
















































































Tu・gas A訥青Sk討psi dengan」輔 耐
PENGほ藉BANeAtt MEDA PE願8ELAJARAN BENTUK SOAL DEttGAN
閣ODEL TEKAttTEKl S:LAttC PADA MATA PELA」ARAN KONSTRUKSi
3ANettNAN UttTtJK SISWA KELAS X PROSRAtt KttL憤将TEKNIK
OAMBAR BANGUNAN SttK NECttR13 YOGYAKARTA
Disusun oleに
N/1uhammad Hasbi Rizqur Rahrnan
NI闇_11505241028
telah memenuhi syarat dan clisetujui oleh Dosen Penibi『¶bing untuk dilaksanakan
Uilan AkhiF TugaS Akhir Skripsi bagi yang bersangkuta碑
Yq9〕燿klrbl  Apri1 291 5
Mettgetaお彗1,                     Mettc韓抑i,
Ketta Program Studi                   ttn PamЫmbingi






Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Muhammad Hasbi Rizqur Rahman
l1505241028
Pendidikan tteknik Sipil dan Perencanaan
Pengembangan Media Pembelajaran Bentuk Soal
dengan Model Teka-Teki Silang pada Mata Pelajaran
Konstruksi Bangunan untuk Siswa Kelas X Program
Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3
Yogyakarta
menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. Sepanjang
pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
diterbitkan orang lain kecuali ada sebagian data yang saya kutip sebagaisumber
pendukung dari penulisan karya skripsi inidengan mengikutitata penulisan karya










“Dan Dia memudahkan untuk kamu apa yang ada di langit dan di bumi, 
sebagai suatu rahmat dari pada-Nya, sungguh dalam yang demikian ini 
benar-benar terdapat ayat-ayat (tanda bukti kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang  yang berfikir” 
(QS. Al Jatsiyah: 13) 
 
“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu Sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(Al-Baqarah: 153) 
 
Barang siapa menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan 
baginya jalan menuju surga. Dan tidaklah berkumpul suatu kaum  disalah satu 
dari rumah-rumah Allah, mereka membaca kitabullah dan saling 
mengajarkannya diantara mereka, kecuali akan turun kepada meraka 
ketenangan,  diliputi dengan rahmah, dikelilingi oleh para malaikat, dan 
Allah akan menyebut-nyebut merekakepada siapa saja yang ada disisi-Nya. 
Barang siapa nerlambat-lambat dalam amalannya, niscaya tidak akan bisa 
dipercepat oleh nasabnya. 
(H.R Muslim dalam Shahih-nya). 
 
Orang-orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka 
melakukan hal yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, 













Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah laporan Tugas Akhir Skripsi ini 
selesai, dan skripsi ini akan ku persembahkan untuk: 
 Ibu Yuniati dan bapak Edhi Virgiyanto yang sangat ku sayangi, yang telah 
membesarkan, mendidikku dengan penuh kasih sayang dan selalu 
mengiringi dengan doa di setiap langkah kehidupanku sebagai wujud bukti 
dan tanggung jawabku. 
 Mama Kartika Arthani, S.E., yang telah memberikan motivasi dan 
dukungannya serta telah membagi ilmunya. 
 Adik-adikku Muhammad Febrian Dwi Cahya, Rizqullah Maulana Daffa, Najwa 
Rachma Zidni, Saffa Luna Maulidya sebagai penyemangat hidupku semoga 
kita senantiasa menjadi anak yang sholeh dan sholehah serta berbakti 
kepada orang tua. 
 Ninda Arga Rizki Pratama yang selalu setia dalam memberi semangat, 
inspirasi, motivasi dan menemani ku dikala suka dan duka. 
 Teman seperjuangan skripsi Utami Nur Fitri dan Niken yang sama-sama 
berjuang demi mencapai tujuan utama kita yaitu dapat wisuda di bulan Mei 
sesuai pengarahan dan bimbingan dari dosen kita tercinta Ibu Retna 
Hidayah. 
 Teman-teman Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan khususnya 
teman-teman kelas A angkatan 2011 yang selalu bisa menjadi sahabat yang 
dapat mengisi kekosongan dan menjadi tempat berkeluh kesah. Spesial 
untuk sahabat-sahabat seperjuangan saya Fajar Mubarok, Vira Ningrum 
Pribadhini, Ahmad Lutfiyanta, Utami Nur Fitri, Yoana Marsella Waybin, 
Amrizal Abrar, Tri Nurhayafi, Ainuna Uswatun Hasanah, Novita Dhian Utami, 
Tri Cipto Tunggul, Rendy Pangesti, Ofti Nurhayati, Ulung Budi dan Aan 
Andriawan yang selalu memberikan ku motivasi dan semangat. 
 Segenap pengurus Ikatan Alumni Sipil yang selalu membimbingku dalam 
setiap langkahku, Eusabia, Rosyid, Ucup, Iput, Adit, Apri, Mas Saipul yang 
telah mau berbagi tawa canda dan duka selama berada dalam satu paying 
organisasi. 
 Teman-teman KKN 218 yang sudah seperti keluarga sendiri Tari, Rahma, 
Apras, Oki, Nizar, Tian, Hadi, Desna dan Khafid yang telah memberikan dan 
vii 
 
mau berbagi pengalaman hidupnya sehingga dapat menjadikan saya 
sebagai manusia yang lebih berguna. 
 Sahabat-sahabat saya dari masa sekolah menengah Muhammad Army, 
Ignasius Hendra, Wisnu, Risa Ovian, Cakra Wijaya, Bayu, Bimo Phutut yang 
hingga saat ini masih menjadi sahabat yang akan selalu mengisi hari-hari 
saya untuk berbagi pengalaman, serta seluruh alumni SMTI 2011, semoga 
kecerian dan limpahan rahmat selalu menyertai kita semua. 
 
Akhir kata, semoga skripsi ini membawa kebermanfaatan. Ucapan terimakasih 
mungkin tak akan cukup apabila saya ucapkan saat ini karena begitu banyak 


























PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BENTUK SOAL DENGAN 
MODEL TEKA-TEKI SILANG PADA MATA PELAJARAN KONSTRUKSI 
BANGUNAN UNTUK SISWA KELAS X PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK 
GAMBAR BANGUNAN SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA 
 
Oleh: 





Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
mengembangkan media pembelajaran khususnya dalam bentuk evaluasi pada 
mata pelajaran konstruksi bangunan, pada pembahasan tentang kayu. Produk 
penelitian ini berupa media pembelajaran berbentuk evaluasi dengan pemodelan 
teka-teki silang yang digunakan pada proses evaluasi terhadap siswa. 
Penelitian pengembangan ini menggunakan metode penelitian dengan 
model 4D (four-D). Penelitian ini pada dasarnya dilakukan melalui empat 
tahapan utama, yaitu proses pendefinisan (define), proses perancangan 
(design), proses pengembangan (develop), dan proses penyebaran 
(disseminate). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan angket. Angket digunakan dalam langkah validasi untuk 
mendapat penilaian dari ahli serta angket siswa digunakan untuk menilai 
kelayakan media yang dikembangkan. 
Hasil pengembangan didapat produk media pembelajaran dalam bentuk 
evaluasi yang dicetak menggunakan kertas HVS 80 gram dengan ukuran A3 
dalam satu muka. Hasil validasi oleh ahli materi mendapat skor 81,33% dan ahli 
media pembelajaran mendapat skor 85%, maka termasuk dalam kategori 
“sangat layak”. Hasil validasi dari guru pengampu juga termasuk dalam kategori 
“sangat layak” dengan perolehan skor 86,67% dan 89,23%. Penilaian siswa 
terhadap kelayakan media dalam bentuk evaluasi dapat dikategorikan “sangat 
layak” dengan skor 85,69% sehingga media hasil pengembangan layak 
digunakan sebagai media alternatif khususnya dalam bentuk evaluasi. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal pokok yang harus ditempuh oleh masyarakat 
dari berbagai kalangan guna meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia) untuk 
menciptakan generasi penerus bangsa kedepan. Tercantum dalam UU no. 20 
tahun 2003 yang berbunyi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
 
Menciptakan generasi penerus bangsa yang dapat membuat bangsa ini 
semakin tumbuh dan maju ke depan bukanlah perkara mudah karena semua 
faktor harus mendukung, oleh sebab itu untuk mencapai tujuan itu peningkatan 
SDM harus diimbangi dengan pengembangan dan peningkatan mutu 
pendidikannya. 
Dalam Pasal 6 ayat (1) UU no.20 tahun 2003 berbunyi setiap warga 
negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti 
pendidikan dasar. Artinya bahwa setiap warga Negara Indonesia diwajibkan 
menempuh pendidikan selama 9 tahun dengan tujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa.  Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu 
pendidikan dasar  (diksar) berupa SD, pendidikan menengah (dikmen) berupa 
SMP,SMA atau SMK dan pendidikan tinggi (dikti) berupa Perguruan Tinggi. 
Standar Kompetensi Lulusan, Isi, Proses, Pendidikan dan Tenaga 
Kependidikan, Sarana dan Prasarana, Pengelolaan, Pembiayaan Pendidikan, 
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dan Penilaian Pendidikan merupakan 8 standar nasional pendidikan yang harus 
diikuti oleh semua pihak guna mewujudkan mutu pendidikan di Indonesia. 
Keseluruhan komponen tersebut harus dilaksanakan dengan baik dan benar 
sehingga tujuan peningkatan mutu pendidikan sebagai salah satu upaya dalam 
peningkatan mutu SDM dapat tercapai dengan sempurna. 
Media pembelajaran merupakan salah satu penunjang atau alat bantu 
dalam proses belajar mengajar.. Soal merupakan salah satu bentuk media 
pembelajaran, bentuk soal tes dapat berupa pilihan ganda, uraian objektif,  
uraian non-objektif atau uraian bebas, jawaban singkat atau isian singkat, 
menjodohkan, performans dan portofolio. Hingga saat ini bentuk-bentuk soal 
tersebut yang sering digunakan dalam dunia pendidikan sehingga menimbulkan 
kejenuhan bagi peserta didik dalam mengerjakan segala macam tugas yang 
diberikan oleh pendidik. 
Model soal pilihan ganda dan esay adalah model soal yang sering 
digunakan di dunia pendidikan dari mulai tingkat dasar hingga perguruan tinggi. 
Model soal pilihan ganda memiliki sisi negatif yaitu, ketika siswa tidak mampu 
menjawab soal dengan benar mereka akan menjawab dengan asal sehingga 
siswa tidak akan sungguh-sungguh dalam menjawab. Sedangkan dengan model 
esay siswa tidak mengetahui dengan tolak ukur kebenaran soal karena dalam 
proses menjawab soal esay tidak ada batasannya dan guru dalam proses 
pengkoreksian terkadang mengalami kesulitan. Pengembangan model soal yang 
inovatif dirasa perlu dibuat untuk mengurangi sisi negatif dari kedua bentuk soal 
tersebut. 
Saat ini di SMK Negeri 3 Yogyakarta khususnya dari pengamatan penulis, 
yaitu jurusan Teknik Gambar Bangunan pada mata pelajaran Konstruksi 
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Bangunan kelas X masih menggunakan model soal pilihan ganda dan esay 
dalam proses pengambilan nilai. Pemberian media pembelajaran yang tidak 
biasa dirasa dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan pemberian 
bentuk soal yang tidak biasa sehingga siswa akan lebih tertarik untuk 
mengerjakan soal dengan sungguh-sungguh dan siswa dapat memperoleh hasil 
yang lebih baik. 
Konstruksi Bangunan merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib 
tempuh bagi siswa kelas X jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 3 
Yogyakarta. Konstruksi Bangunan dirasa perlu adanya pemberian variasi bentuk 
soal dalam ulangan maupun quiz yang diberikan agar siswa tidak jenuh dengan 
kebiasaan yang terus-menerus dengan bentuk soal pilihan ganda dan esay. 
Konstruksi Bangunan mempelajari tentang bangunan antara lain bahan 
bangunan, karakteristik bangunan, macam bangunan dan struktur bangunan 
yang terdiri dari pondasi hingga atap. Salah satu materi yang diajarkan kepada 
siswa yaitu tentang kayu dari mulai sifat hingga cara pengerjaan konstruksinya. 
Pengetahuan mengenai kayu sangatlah penting untuk siswa dapat 
memahaminya dengan contoh yaitu dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan 
dengan baik dan benar.  
Dalam kenyataannya dengan materi yang sangat banyak siswa masih 
kurang mampu dalam menyerap ilmu yang diberikan oleh guru karena materi 
yang dirasa sangat padat dengan waktu belajar 7 jam dalam satu hari penuh. 
Penghambat lainnya yaitu motivasi belajar siswa yang berbeda-beda satu 
dengan yang lain. Bentuk soal yang bersifat monoton juga dirasa dapat menjadi 
penghambat bagi tercapainya ketuntasan belajar siswa. 
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Dari penjabaran permasalahan di atas, perlu dicarikan solusinya. Siswa 
perlu diberikan variasi bentuk media pembelajaran salah satunya bentuk soal 
yang dimodifikasi agar siswa lebih tertarik dengan pelajaran yang akan 
diampunya. Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk membuat suatu produk 
berupa media pembelajaran berbentuk soal dengan model teka teki silang pada 
mata pelajaran Konstruksi Bangunan untuk membantu siswa kelas X jurusan 
Gambar Banguan SMK Negeri 3 Yogyakarta, melalui penelitian pengembangan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mendapatkan 
beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan media pembelajaran sangat berpengaruh dengan hasil yang 
akan dicapai oleh siswa tersebut, oleh sebab itu untuk mencapainya harus 
ada pengembangan media pembelajaran yang bervariasi. 
2. Bentuk soal yang monoton akan membuat siswa menjadi jenuh, sebab itulah 
perlu dibuat variasi bentuk soal yang baru untuk membuat siswa tidak 
mengalami kejenuhan dan menutupi sisi negatif dari model pilihan ganda dan 
esay. 
3. Pemberian media yang variatif khususnya dalam bentuk soal dirasa perlu 
diberikan pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan kelas X jurusan Teknik 
Gambar Bangunan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
4. Mata pelajaran Konstruksi bangunan diberikan kepada siswa sebagai bekal 
atau dasar untuk mengetahui hal yang berkaitan tentang struktur bangunan 
atau segala hal tentang bangunan dan siswa dituntut untuk menguasainya 
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dengan waktu yang dirasa kurang dan materi yang terlalu banyak maka 
haruslah ada media yang dibuat untuk mempermudah siswa memahaminya. 
5. Materi kayu yang disampaikan cukuplah banyak sehingga harus ada variasi 
dalam memberikan media pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh 
dengan materi tersebut. 
6. Bentuk soal yang monoton dapat berpengaruh dengan hasil yang diperoleh 
siswa, oleh sebab itu harus diberikan bentuk-bentuk soal yang bervariasi atau 
berbeda dengan yang biasanya. 
7. Pembuatan bentuk soal dengan model teka teki silang diharapkan dapat 
menghilangkan kejenuhan siswa dengan bentuk soal yang berbeda dari 
biasanya. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini hanya pada identifikasi yang 
berkaitan dengan pembuatan media berupa pembuatan variasi soal dengan 
model teka-teki silang yang berada pada identifikasi masalah ke 3. Pada 
penelitian ini juga akan dicari tau sejauh mana bentuk soal ini dapat berdampak 
bagi hasil capaian siswa khususnya dalam mata pelajaran Konstruksi Bangunan 
dalam mata pelajaran Konstruksi Bangunan dengan materi kayu. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat ditentukan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran pembuatan soal dengan 
model teka teki silang pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan untuk kelas 
X jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 3 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengembangkan media pembelajaran pembuatan soal dengan model teka 
teki silang pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan untuk kelas X jurusan 
Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran pembuatan soal dengan model 
teka teki silang pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan untuk kelas X 
jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat untuk Sekolah 
a. Memperoleh tambahan media pembelajaran yang baru sehingga dapat 
digunakan untuk memberikan variasi kepada siswa dengan model soal teka-
teki silang. 
2. Manfaat untuk Siswa 
a. Mendapatkan variasi model soal yang baru sehingga dapat menghilangkan 
kejenuhan dalam pembelajaran. 
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b. Memberikan gambaran bahwa media pembelajaran itu banyak jenisnya atau 
banyak pengembangannya salah satunya dengan model soal teka-teki 
silang. 
3. Manfaat untuk Peneliti 
a. Memperoleh hasil rancangan media pembelajaran pembuatan soal dengan 
model teka teki silang yang layak untuk mendukung proses belajar mengajar 
pada mata pelajaran konstruksi bangunan.  
b. Dihasilkan produk berupa media pembelajaran berbentuk soal dengan model 






A. Kajian Teoritis 
1. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Prayitno (2009: 203) menyatakan bahwa belajar merupakan proses 
perubahan tingkah laku individu yang diperoleh melalui pengalaman; melalui 
proses stimulusrespon; melalui pembiasaan; melalui peniruan; melalui 
pemahaman dan penghayatan; melalui aktivitas individu meraih suatu yang 
dikehendakinya. Menurut Surakhmad (1982: 65) bagi seorang behaviors, belajar 
pada dasarnya adalah menghubungkan sebuah respons tertentu pada sebuah 
stimulus yang tadinya tidak berhubungan. Sedangkan menurut Sudirdjo (1977: 8) 
pengertian belajar sering diartikan sebagai mendapatkan keterangan-
keterangan, mengumpulkan pengetahuan-pengetahuan. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
proses dimana seseorang memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman yang 
dapat dilihat dari proses perubahan tingkah lakunya melalui pembiasaan, 
peniruan, pemahaman dan penghayatan. 
Menurut Chalil (2008: 1) pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Unsur 
utama dalam proses pembelajaran yaitu peserta didik dan pendidik dengan 
media sumber belajar. Antara peserta didik dan dan pendidik harus terdapat 
interaksi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), interaksi memiliki arti; 
saling melakukan aksi, berhubungan, atau memengaruhi. Sedangkan menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pembelajaran merupakan proses, cara, 
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perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Jadi pembelajaran 
adalah interaksi antara dua individu atau lebih yang di dalamnya meliputi proses, 
cara, perbuatan untuk menjadikan individu tersebut memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman melalui sumber belajar pada lingkungan belajar. 
b. Metode Pembelajaran 
Mulyasa (2013: 107) mengatakan bahwa penggunaan metode yang tepat 
akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Metode 
pembelajaran harus dipilih dan dikembangkan untuk meningkatkan aktivitas dan 
kreativitas peserta didik. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa (2013: 107) 
ada beberapa metode pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru sebagai berikut: 
1) Metode Demonstrasi 
Melalui metode demonstrasi guru memperlihatkan proses, peristiwa, atau 
cara kerja suatu alat kepada peserta didik. Metode ini biasa dilakukan oleh 
pendidik dalam praktikum. 
2) Metode Inquiri 
Piaget mengemukakan bahwa metode inquiri merupakan metode yang 
mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri 
secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri. 
3) Metode Penemuan 
Penemuan (discovery) merupakan metode yang lebih menekankan pada 
pengalaman langsung. Pembelajaran dengan metode penemuan lebih 
mengutamakan proses daripada hasil. 
4) Metode Eksperimen 
Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan dan 
peralatan laboratorium, baik secara perorangan maupun kelompok. Metode ini 
digunakan saat praktikum terutama yang berkaitan dengan laboratorium. 
5) Metode Pemecahan Masalah 
Menurut Gagne (1985), kalau seseorang peserta didik dihadapkan pada 
suatu masalah, pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar memcahkan 
masalah, tetapi juga belajar berbuat sesuatu. Metode ini berguna untuk 
meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik sehingga minat belajar akan 
bertambah. 
6) Metode Karyawisata 
Karyawisata merupakan suatu perjalanan atau pesiar yang dilakukan oleh 
peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar, terutama pengalaman 
langsung dan merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah. Metode ini 




7) Metode Perolehan Konsep 
Menurut Ausubel (1968) perolehan konsep diperoleh dengan dua cara, 
yaitu konsep formasi dan konsep asimilasi. Konsep formasi merupakan bentuk 
peroleh konsep sebelum peserta didik masuk sekolah sedangkan proses 
asimilasi merupakan cara-cara untuk memperoleh konsep selama dan sesudah 
sekolah. 
8) Metode Penugasan 
Metode penugasan merupakan cara penyajian bahan pelajaran. Pada 
metode ini guru memberikan seperangkat tugas yang harus dikerjakan peserta 
didik, baik secara individual maupun kelompok. Metode ini sering diberikan untuk 
evaluasi, tugas, atau pekerjaan rumah. Metode ini mudah dilaksanakan dan 
paling sering diberikan kepada peserta didik. 
9) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode yang paling umum digunakan dalam 
pembelajaran. Pada metode ini guru menyajikan bahan maelalui penuturan atau 
penjelasan lisan secara langsung terhadap peserta didik. 
10) Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab merupakan cara menyajikan bahan ajar dalam 
bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban untuk mencapai 
tujuan. Metode ini digunakan pada saat proses belajar mengajar dan pertanyaan 
dapat muncul dari guru maupun peserta didik. 
11) Metode Diskusi 
Diskusi dapat diartikan sebagai percakapan responsif yang dijalin oleh 
pertanyaan-pertanyaan problematis yang diarahkan untuk memperoleh pemecah 
masalah. Metode ini sering dilakukan di dalam kelas dan sering dilakukan oleh 
guru dengan mendiskusikan materi yang sedang diajarkan. 
 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Dalam Arsyad (2014: 4) secara implisit mengatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi 
materi pengajaran. Susilana, dkk (2009: 7) menyebutkan bahwa media 
pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur penting, yaitu unsur peralatan atau 
perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya 
(massage/software). Dengan demikian, media pembelajaran adalah suatu 
sarana yang digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar berupa alat 
atau hardware untuk menyampaikan pesan, merangsang siswa untuk berpikir, 
merangsang perasaan, kemauan dan perhatian dari pendidik ke peserta didik. 
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Kegunaan media dalam proses belajar mengajar yaitu memperjelas 
pesan agar tidak verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan 
daya indera, menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antar murid 
dengan sumber belajar, memungkinkan anak untuk belajar mandiri sesuai 
dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan kinestetikanya, memberi 
rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan 
presepsi yang sama (Susilana dkk, 2009:9) 
b. Penggunaan Media Pembelajaran 
Menurut Bruner (1966: 10-11) yang dikutip Arsyad (2014: 10) 
menyatakan bahwa ada tiga tingkatan utama modus belajar, yaitu pengalaman 
langsung (enactive), pengalaman pictorial/gambar (iconic), dan pengalaman 
abstrak (symbolic). Dari ketiga tingkatan tersebut harus saling berinteraksi agar 
memperoleh pengalaman (pengetahuan, keterampilan atau sikap) yang baru. 
Menurut Dale (1969) dalam Arsyad (2014: 13) memperkirakan bahwa 
perolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75%, melalui indera 
dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%. Arsyad (2014: 13) 
menuturkan bahwa salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan 
sebagai landasan teori penggunaan media dalam proses belajar adalah Dale’s 
Cone of Experience (Kerucut Pengalaman Dale). Kerucut ini merupakan 
elaborasi yang rinci dari konsep tiga tingkatan pengalaman yang dikemukakan 
oleh Bruner sebagai mana yang diuraikan sebelumnya. Hasil belajar seseorang 
diperoleh mulai dari pengalaman langsung (konkret), kenyataan yang ada di 
lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada 




Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
(sumber: Arsyad, 2014) 
Arsyad (2014: 13) menuturkan bahwa pengalaman lansung akan 
memberikan kesan paling utuh dan paling bermakna mengenai informasi dan 
gagasan yang terkandung dalam pengalaman itu, oleh karena ia melibatkan 
indera pengelihatan, pendengaran, perasaan, penciuman dan peraba. Dari 
bacaan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sangat penting 
digunakan dalam proses belajar mengajar sebagai alat bantu untuk 
menyampaikan materi yang akan diajarkan sehingga dapat terserap dengan baik 
oleh siswa. 
c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan memiliki fungsi dan manfaat. 
Menurut Kemp & Dayton (1985: 28) dalam kutipan Arsyad (2014: 23) media 
pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media digunakan untuk 
perorangan, kelompok, atau keplompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu: 
(1) memotivasi minat atau tindakan, (2) menyajikan informasi, dan (3) memberi 
instruksi. Arsyad (2014: 29-30) menyimpulkan bahwa manfaat praktis dari 
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penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai 
berikut: 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu; 
a) objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang 
kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio atau model; 
b) objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat 
disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar; 
c) kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan 
tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide di samping 
secara verbal; 
d) objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat ditampilkan 
secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi komputer; 
e) kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan 
dengan media seperti komputer, film, dan video; 
f) peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang 
dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong menjadi 
kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time-lapse 
untuk film, video, slide, atau simulasi komputer. 
 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat,  dan lingkungannya 
misalnya melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun 
binatang. 
d. Karakteristik Media Pembelajaran 
Penentuan media pembelajaran harus disesuaikan dengan situasi belajar 
tertentu dengan melihat karakteristik media tersebut. Menurut Kemp & Dayton 






1) Media cetakan 
Media cetakan meliputi bahan-bahan yang disiapkan di atas kertas untuk 
pengajaran dan informasi. Di samping buku teks dan buku ajar, termasuk pula 
lembaran penuntun berupa daftar cek tentang langkah-langkah yang harus diikuti 
ketika mengoperasikan sesuatu peralatan atau memelihara peralatan. 
Teks terprogram adalah salah satu jenis media cetakan yang banyak 
digunakan. Dalam buku teks terprogram, informasi disajikan secara terkendali 
dalam arti bahwa siswa hanya memiliki akses untuk melihat teks yang diinginkan 
langkah demi langkah. Beberapa kelebihan media cetak adalah: 
a) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing. 
b) Siswa dapat mengulangi materi dalam media cetakan dan siswa akan 
mengikuti urutan pemikiran secara logis. 
c) Perpaduan gambar dan teks akan menambah daya tarik serta pemahaman 
informasi yang disajikan dalam format verbal dan visual. 
Kekurangan media cetakan yaitu: 
a) Penampilan gambar gerak yang tidak memungkinkan. 
b) Biaya pencetakan yang mahal menjadi kendala. 
c) Proses pencetakan yang sering kali memakan waktu lama. 
2) Media pajang 
Media pajang pada umumnya digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau informasi di depan kelompok kecil. Media ini meliputi papan tulis, flip chart, 
papan magnet, papan kain, papan bulletin, dan pameran. 
Kelebihan media pajang yaitu: 
a) Media dapat digunakan dimana saja tanpa perlu penyesuaian khusus. 
b) Mudah dipersiapkan dan digunakan. 
c) Saat penyajian berlangsung pemakai dapat secara mudah membuat 
perubahan-perubahan. 
Kekurangan media pajang yaitu: 
a) Penggunaan hanya terbatas pada kelompok kecil. 
b) Keahlian dalam peyajian harus benar-benar dikuasi oleh pemakai. 
c) Pada saat menulis di papan, guru membelakangi siswa, dan jika berlangsung 
lama tentu akan mengganggu suasana dan pengelolaan kelas.  
3) Proyektor Transparansi (OHP) 
Transparasi yang diproyeksikan adalah visual yang baik berupa huruf, 
lambing, gambar, atau gabungannya pada lembaran bahan tembus pandang 
atau plastik yang dipersiapkan untuk diproyeksikan ke sebuah layar atau dinding 
melalui sebuah proyektor. 
Kelebihan peggunaan media OHP yaitu: 
a) Dapat digunakan pada ruang yang terang tidak perlu ruang yang gelap. 
b) Dapat digunakan untuk kelompok besar. 
c) Transparasi dapat dengan mudah dibuat sendiri oleh guru baik dibuat dengan 
manual maupun melalui proses cetak, dll. 
Kekurangan media OHP yaitu: 
a) Fasilitas OHP dan listrik harus tersedia. 
b) Harus memiliki teknik khusus untuk pengaturan urutan baik dalam hal 
penyajian maupun penyimpanan. 
4) Rekaman audiotape 
Pesan dan isi pelajaran dapat direkam pada tape magnetic sehingga hasil 
rekaman itu dapat diputar kembali pada saat diinginkan. Materi rekaman 
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audiotape adalah cara ekonomis untuk menyiapkan isi pelajaran atau jenis 
informasi tertentu. 
Keuntungan media rekaman audiotape yaitu: 
a) Rekaman dapat digandakan untuk keperluan perorangan sehingga pesan 
dan isi pelajaran dapat berada di beberapa tempat pada waktu yang 
bersamaan. 
b) Rekaman memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendengarkan diri 
sendiri sebagai alat diagnosis guna membantu meningkatkan keterampilan 
mengucapkan, membaca, mengaji atau berpidato. 
c) Pengoperasian radio tape relative mudah. 
Kekurangan media audiotape yaitu: 
a) Dalam suatu rekaman, sulit menentukan lokasi suatu pesan atau informasi 
yang telah disampaikan. 
b) Kecepatan merekam dan pengaturan trek yang bermacam-macam 
menimbulkan kesulitan untuk memainkan kembali rekaman yang direkam 
pada suatu mesin perekam. 
5) Slide 
Slide adalah suatu film transparansi yang berukuran 35 mm dengan 
bingkai 2 x 2 inci. Bingkai tersebut terbuat dari karton atau plastik. 
Keuntungan media slide yaitu: 
a) Urutan gambar dapat diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan. 
b) Isi pelajaran yang sama terdapat dalam gambar-gambar film bingkai dapat 
disebarkan. 
c) Film bingkai dapat menyajikan gambar dan grafik untuk berbagai bidang ilmu 
kepada kelompok atau perorangan dengan usia yang tidak terbatas. 
Kekurangan media slide yaitu: 
a) Gambar dan grafik visual yang disajikan tidak bergerak sehingga daya 
tariknya tidak sekuat dengan televisi atau film. 
b) Penyimpanan memerlukan perhatian lebih agar film-film bingkai tidak hilang 
dan tercecer. 
c) Film bingkai masih memerlukan biaya lebih besar daripada pembuatan media 
foto, gambar, grafik yang tidak diproyeksikan. 
6) Film dan video 
Film dan video merupakan gambar-gambar dalam frame di mana frame 
demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga 
pada layar terlihat gambar itu hidup. 
Keuntungan media film dan video yaitu: 
a) Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa 
ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-lain. 
b) Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat 
disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu. 
c) Film dan video dapat ditunjukan kepada kelompok besar atau kelompok kecil, 
kelompok heterogen, maupun perorangan. 
Kekurangan media film dan video yaitu: 
a) Pengadaan film dan video umumnya memerlukan biaya mahal dan waktu 
yang banyak. 
b) Pada saat film dipertunjukan, gambar-gambar bergerak terus sehingga tidak 




c) Film dan video tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang 
diinginkan; kecuali film dan video itu dirancang dan diproduksi khusus untuk 
kebutuhan sendiri. 
7) Televisi 
Televisi adalah system elektronik yang mengirimkan gambar diam dan 
gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Televisi pendidikan 
adalah penggunaan program video yang direncanakan untuk mencapai tujuan 
pengajaran tertentu tanpa melihat siapa yang menyiarkannya.  
Keuntungan media televisi yaitu: 
a) Televisi dapat memancarkan berbagai jenis bahan audio-visual termasuk 
gambar diam, film, objek, specimen, dan drama. 
b) Televise dapat membawa dunia nyata ke rumah dan ke kelas-kelas, seperti 
orang, tempat-tempat, dan peristiwa-peristiwa, melalui penyiaran langsung 
atau rekaman. 
c) Televisi dapat menyajikan program-program yang dapat dipahami oleh siswa 
dengan usia dan tingkatan pendidikan yang berbeda-beda. 
Kekurangan media televisi yaitu: 
a) Televisi hanya mampu menyajikan komunikasi satu arah. 
b) Guru tidak memiliki kesempatan untuk merevisi film sebelum disiarkan. 
c) Kekhawatiran muncul bahwa siswa tidak memiliki hubungan pribadi dengan 
guru, dan siswa bisa jadi bersikap pasif selama menayangkan. 
8) Komputer 
Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk memanipulasi 
informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis melakukan pekerjaan 
dan perhitungan sederhana dan rumit. Pemanfaatan komputer untuk pendidikan 
yang dikenal sering dinamakan pembelajaran dengan bantuan komputer yang 
dikembangkan dalam beberapa format, antara lain drills and practice, tutorial, 
simulasi, permainan, dan discovery. 
Keuntungan media komputer yaitu: 
a) Komputer dapat mengakomodasi siswa yang lamban menerima pelajaran, 
karena ia dapat memberikan iklim yang lebih bersifat afektif dengan cara 
yang lebih individual. 
b) Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan, melakukan 
kegiatan laboratorium atau simulasi. 
c) Kendali berada di tangan siswa sehingga tingkat kecepatan belajar siswa 
dapat disesuaikan dengan tingkat penguasaanya. 
Kekurangan media komputer yaitu: 
a) Meskipun harga perangkat cenderung murah namun pengembangan 
perangkat lunaknya masih relatif mahal. 
b) Untuk menggunakan komputer diperlukan pengetahuan dan keterampilan 
khusus tentang komputer. 
c) Komputer hanya efektif bila digunakan oleh satu orang atau beberapa orang 
dalam kelompok kecil. 
 
3. Tes 
Menurut Djaali (2008: 65) tes adalah prosedur sistematik yang dibuat 
dalam bentuk tugas-tugas yang distandarisasikan dan diberikan kepada individu 
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atau kelompok untuk dikerjakan, dijawab, atau direspon, baik dalam bentuk 
tertulis, lisan maupun perbuatan. Rasyid (2009: 197) mengungkapkan bahwa 
pemilihan bentuk tes yang tepat ditentukan oleh tujuan tes, jumlah peserta tes, 
waktu yang tersedia untuk memeriksa lembar jawaban tes, cakupan materi tes, 
dan karakteristik mata pelajaran yang diujikan. Dari penjelasan di atas dapat di 
katan bahwa tes adalah sesuatu yang harus diberikan oleh peserta didik atau 
siswa untuk mengukur hasil belajar, tes yang akan diberikan harus 
mempertimbangkan aspek-aspek seperti yang telah dijelaskan. 
Menurut Afdal (2012) ada dua bentuk tes yaitu tes objektif dan tes 
subjektif. Berikut pemaparan bentuk tes tersebut: 
a. Tes Objektif 
Tes objekti adalah salah satu jenis tes hasil belajar yang terdiri dari butir-
butir soal yang dapat dijawab oleh pengambil tes dengan jalan memilih salah 
satu atau lebih jawaban di antara beberapa kemungkinan jawaban yang telah 
dipasangkan pada masing-masing items, atau dengan jalan menuliskan 
(mengisikan) jawaban berupa kata-kata atau simbol-simbol tertentu pada tempat 
yang telah disediakan untuk masing-masing butir item yang bersangkutan. Tes 
objektif dapat dibedakan menjadi empat golongan, yaitu:  
1) Tes objektif bentuk benar salah 
Tes benar salah adalah bentuk tes yang mengajukan beberapa 
pernyataan yang bernilai benar atau salah. Biasanya ada dua pilihan jawaban 
yaitu huruf B yang berarti pernyataan tersebut benar dan huruf S yang berarti 
pernyataan tersebut salah. Tugas peserta tes adalah menentukan apakah 
pernyataan tersebut benar atau salah. 
2) Tes objektif bentuk menjodohkan 
Menjodohkan terdiri atas satu sisi pertanyaan dan satu sisi jawaban, 
setiap pertanyaan mempunyai jawaban pada sisi sebelahnya. Siswa ditugaskan 
untuk memasangkan atau mencocokkan, sehingga setiap pertanyaan 
mempunyai jawaban yang benar. 
3) Tes objektif bentuk isian 
Tes isian terdiri dari kalimat yang dihilangkan (diberi titik-titik). Bagian 
yang dihilangkan ini yang diisi oleh peserta tes merupakan pengertian yang 
diminta agar pernyataan yang dibuat menjadi pernyataan yang benar. 
4) Tes objektif bentuk pilihan ganda 
Tes pilihan ganda merupakan tes yang menggunakan 
pengertian/pernyataan yang belum lengkap dan untuk melengkapinya maka kita 






Adapun kelebihan dan kekurangan tes objektif, yaitu: 
a) Kelebihan 
(1) Penilaian yang sangat objektif. 
(2) Toleransi di antara salah dan benar tidak diberikan karena tingkat 
kebenarannya bersifat mutlak. 
(3) Soal objektif memiliki reliabilitas yang tinggi, siapapun yang menilai dan 
kapanpun, hasilnya akan tetap sama. 
(4) Butir soal yang banyak memungkinkan untuk mencakup semua daerah 
prestasi yang hendak diukur. 
(5) Lebih mudah dan cepat karena pemeriksaannya menggunakan kunci. 
b) Kekurangan 
(1) Tes objektif diragukan kemampuannya untuk mengukur hasil belajar yang 
kompleks dan tinggi. 
(2) Peluang melakukan tebakan (guessing) sangat tinggi. 
(3) Penyusunan tes sukar dan memerlukan waktu yang cukup banyak. 
(4) Kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk menyatakan kemampuan 
ilmiahnya. 
(5) Sukar untuk mengukur proses mental yang tinggi. 
b. Tes Subjektif 
Tes subjektif adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari pertanyaan atau 
suruhan yang menghendaki jawaban yang berupa uraian-uraian yang relatif 
panjang. Tes dirancang untuk mengukur hasil belajar dimana unsur-unsur yang 
diperlukan untuk menjawab soal dicari, diciptakan dan disusun sendiri oleh 
pengambil tes. Tes subjektif dapat dibedakan menjadi: 
1) Tes uraian terbuka 
Tes uraian terbuka tepat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam: menghasilkan, mengorganisasi, mengekspresikan ide, mengintegrasikan 
pelajaran dalam berbagai bidang, membuat desain eksperimen; mengevaluasi 
manfaat suatu ide. Pada tes uraian terbuka, jawaban yang dikehendaki muncul 
dari teste sepenuhnya diserahkan kepada teste itu sendiri. 
2) Tes uraian terbatas 
Tes uraian terbatas tepat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam: menjelaskan hubungan sebab akibat, menerapkan suatu prinsip atau 
teori, memberikan alasan yang relevan, merumuskan hipotesis, membuat 
kesimpulan yang tepat, menjelaskan suatu prosedur, dan sebagainya. 
Adapun kelebihan dan kekurangan tes subjektif, yaitu: 
a) Kelebihan 
(1) Kekuatan soal untuk mengukur hasil belajar yang kompleks dan melibatkan 
level kognitif yang tinggi. 
(2) Memberi kesempatan pada anak untuk menyusun jawaban sesuai dengan 
jalan pikirannya sendiri. 
(3) Tepat digunakan untuk melatih siswa dalam mengemukakan dan 
mengorganisasi gagasan atau ide, serta lebih cepat dan mudah 
membuatnya. 
b) Kekurangan 
(1) Terdapat subjektivitas dalam penilaiannya karena penilai yang berbeda atau 
situasi yang berbeda. 
(2) Tes esai menghendaki jawaban yang panjang sehingga tidak memungkinkan 
ditulis butir tes dalam jumlah banyak (soal menjadi tidak representatif). 
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(3) Penggunaan soal esai membutuhkan waktu koreksi yang lama dalam 
menentukan nilai. 
 
4. Teka-Teki Silang 
Menurut Sugeng (2012) teka-teki silang merupakan permainan. Namun, 
bukan sekedar permainan. Ada banyak manfaat dari kegiatan mengisi TTS. 
Mengisi kotak-kotak kosong berdasarkan petunjuk yang tersedia, memang 
mengasyikkan, apalagi kalau bisa terisi semua. Namun, seringkali membuat 
penasaran apabila ada kotak yang masih kosong. Dengan membuat TTS untuk 
buah hati, Anda tak hanya dapat mengasah kemampuan membaca anak, tetapi 
juga mengajarkan ketelitian kepada mereka. (Lerin, 2010: 50). Dari pernyataan di 
atas maka teka teki silang ini merupakan salah satu media pembelajaran sebagai 
variasi dari bentuk soal yang cenderung monoton dan dapat pula digunakan 
untuk semua kalangan baik dari SD hingga perkuliahan. 
Sugeng (2012) mengungkapkan bahwa ada tujuh manfaat mengisi teka-
teki silang, yaitu: 
a. Asah otak 
Manfaat pertama adalah untuk mengasah otak. Dengan petunjuk (clue) 
yang ada, pengisi TTS diharuskan untuk mengisi kotak-kotak yang kosong. Jika 
satu soal berhasil dijawab, maka akan mempermudah untuk menjawab soal 
lainnya yang kotak-kotaknya terkait. Sehingga TTS merupakan media asah otak 
yang menyenangkan. 
b. Menambah kosakata 
Dalam TTS seringkali dijumpai kata-kata yang tidak lazim dalam bahasa 
Indonesia, meskipun sebenarnya kata tersebut termuat dalam KBBI (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia). Bermain TTS bisa bermanfaat untuk menambah 
kosakata. Tak hanya kosakata kata-kata dalam bahasa Indonesia, tapi juga 
kosakata lainnya, seperti ibukota negara, bahasa Inggris, dan sebagainya. 
Seringkali dijumpai soal sinonim dimana pada petunjuk soal, jawabannya 
adalah sinonimnya. Hal ini sangat berguna untuk menambah perbendahaaraan 
kata atau mengingat kembali kata yang lupa artinya. 
c. Melatih daya ingat 
Manfaat selanjutnya yaitu untuk melatih daya ingat. Dalam menjawab 
TTS, maka kita perlu mengingat-ingat apa yang kita tahu untuk menjawab 
pertanyaan TTS. Dengan begitu, mengisi TTS menjadikan otak mengingat 




d. Menambah rasa ingin tahu 
Seringkali soal yang tidak terjawab pada TTS membuat rasa penasaran. 
Jika dengan menggunakan daya ingat tidak bisa dijawab atau sama sekali tidak 
tahu, bisa dengan menggunakan bantuan buku pengetahuan umum jika soalnya 
tentang ibukota negara, KBBI jika soalnya tentang sinonim, kamus bahasa 
Inggris jika soalnya tentang bahasa Inggris, dan sebagainya. 
e. Menambah wawasan 
Setelah rasa ingin tahu muncul dan mencoba untuk menjawab soal TTS 
dengan bantuan, pengetahuan dapat bertambah. Hal ini berarti kegiatan mengisi 
TTS juga dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 
f. Mengatasi rasa bosan 
TTS dapat bermanfaat untuk mengusir rasa bosan, misal bosan 
sendirian, bosan saat menunggu di stasiun, dan sebagainya. Namun, dengan 
banyaknya gadget yang beredar seperti sekarang ini, tampaknya banyak orang 
yang lebih memilih memainkan gadget ketimbang TTS. 
g. Meningkatkan konsentrasi 
Dalam mengisi TTS, seseorang harus konsentrasi. Seseorang perlu 
mengamati kotak-kotak TTS, seperti nomor soal dan letak nomor pada kotak dan 
jumlah kotak pada soal. Sehingga TTS bisa bermanfaat untuk meningkatkan 
konsetrasi. 
 
5. Konstruksi Bangunan 
Konstruksi Bangunan merupakan mata pelajaran yang diberikan dalam 
kurikulum 2013 yang dulunya bernama Ilmu Bahan Bangunan dan Ilmu 
Bangunan Gedung. Konstruksi Bangunan merupakan mata pelajaran wajib yang 
harus ditempuh oleh siswa. Materi yang dipelajari dalam mata pelajaran ini mulai 
dari dasar pengertian bangunan hingga ke struktur bangunan. Konstruksi 
Bangunan dapat pula dikatakan sebagai dasar ilmu tentang membangun. Siswa 
diwajibkan menempuh mata pelajaran ini karena menjadi salah satu dasar ilmu 
yang berkaitan dengan bangunan. 
Di SMK Negeri 3 Yogyakarta, Konstruksi bangunan diberikan dalam satu 
kali pertemuan dalam satu Minggu dengan tujuh jam pelajaran dalam satu kali 
pertemuan. Ada dua orang guru yang mengampu dalam satu kelas untuk 
memberikan materi Konstruksi bangunan. Dalam mata pelajaran ini ada 
bermacam-macam ilmu yang diberikan yang berkaitan dengan bangunan seperti, 
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bahan adukan, kayu, baja, batu beton dan lain-lain.  Dalam silabus SMK Negeri 3 
Yogyakarta ada 12 materi yang dipelajari, yaitu: 
a. Pengertian bangunan, jenis-jenis bangunan, fungsi bangunan, jenis 
pekerjaan konstruksi, bagian-bagian bangunan. 
b. Jenis dan klasifikasi bahan adukan, gradasi agregat, proporsi campuran, 
pemeriksaan sifat fisik dan mekanik secara visual. 
c. Jenis-jenis pondasi, daya dukung tanah, pemilihan pondasi berdasarkan jenis 
tanahnya, jenis-jenis pondasi dalam dan dangkal. 
d. Jenis dan klasifikasi batu beton, keramik, dan genting serta cara 
pembuatannya dan cara pengujiannya baik secara fisik maupun mekanik 
secara visual. 
e. Pelaksanaan pemasangan pondasi, Pelaksanaan pekerjaan dinding, 
pelaksaan pekerjaan finishing, pekerjaan penutp lantai dan dinding, 
pemeriksaan bahan di lapangan. 
f. Perencanaan sistem plumbing air minum, air kotor, air hujan serta jaringan 
distribusi, penanggulangan kebakaran, kelistrikan bangunan, sistem 
pengelolaan sampah, pengkondisian udara, pekerjaan pemasangan 
sambungan pipa, pemasangan pompa, pemasangan tangki air. 
g. Jenis dan klasifikasi baja dan aluminium serta proses pembuatannya dan 
cara pengujian fisik dan mekanik secara visual. 
h. Konsep sambungan baja, dasar perencanaan baja, jenis sambungan 
konstruksi baja, struktur baja komposit. 
i. Sifat dan karakteristik kayu, kuat tekan kayu, kuat tarik kayu, keawetan kayu, 
pemeriksaan kayu, dan kayu hasil olahan. 
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j. Macam-macam konst pintu, konst jendela, sambungan dan hubungan kayu, 
konst atap dan kuda-kuda, konst diding kayu, konst plafon, pemasangan 
lantai kayu, pemasangan pintu dan jendela. 
k. Jenis dan klasifikasi cat serta proses pembuatannya dan pemeriksaan sifat 
fisik dan mekanik secara visual. 
l. Pengertian K3LH, organisasi K3LH, peralatan K3LH, aplikasi K3LH, 
persiapan alat perlindungan diri, prosedur pemakaian APD, mengidentifikasi 
potensi bahaya dan menindak lanjutinya. 
Menurut Soegihardjo (1977: 1) ilmu bangunan gedung dan juga ilmu 
bangunan teknik-sipil ialah ilmu pengetahuan yang digunakan untuk 
perencanaan dan pelaksanaan pembuatan bangunan dan juga perbaikan 
bangunan. Bangunan teknik-sipil juga disebut bangunan hikmat. 
Jenis bangunan pada umumnya dibagi menjadi dua yaitu bangunan 
teknik sipil kering dan bangunan teknik sipil basah. Soegihardjo (1977: 2) 
memberikan contoh bangunan teknik sipil kering antara lain: rumah-rumah, 
gedung-gedung, pabrik, gereja, dll, sedangkan bangunan teknik sipil basah 
antara lain: bendungan, bangunan irigasi, dermaga pelabuhan, menara air dan 
sebagainya. 
Soegihardjo (1977: 2) mengutarakan fungsi pokok pembuatan bangunan 
yang terpenting ialah agar setiap bangunan kuat, awet dan tidak mudah rusak, 
sehat untuk ditempati, aman terhadap bangunan disekelilingnya. Bangunan 
dibagi menjadi dua bagian yaitu bangunan atas dan bangunan bawah. 
Soegihardjo (1977: 3-4) menjelaskan bahwa: 
Bangunan atas ialah suatu konstruksi yang dibuat untuk menahan 
seluruh berat bangunan diatasnya termasuk berat bangunan itu sendiri, seperti 
rangka atap, balok, pintu, jendela dan sebagainya, sedangkan bangunan bawah 
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Gambar 2. Bagian Bangunan Atas dan Bawah 
(sumber: Soegihardjo, 1977) 
6. Konstruksi Kayu 
Konstruksi kayu merupakan salah satu dari materi yang diajarkan dalam 
mata pelajaran konstruksi bangunan karena hingga saat ini kayu masih 
dipergunakan manusia untuk membangunan dan memang harus dipelajari. 
Menurut Soegihardjo (1977: 5) bahan kayu sebagai bahan konstruksi bangunan 
sangat menguntungkan, karena di Indonesia sangat mudah dan banyak terdapat 
kayu yang cukup kuat dan awet dalam kegunaannya. Widjojo (1977: 7) 
mengungkapkan bahwa kayu yang dipergunakan untuk macam-macam 
konstruksi bangunan dan peralatan atau perabot-perabot rumah tangga berasal 
dari pohon-pohon yang tumbuhnya tersebar diseluruh dunia dan terdiri dari 
bermacam-macam jenis. Frick (2012: 17) menjelaskan bahwa kayu merupakan 
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sumber kekayaan alam yang tidak akan habis-habisnya, apabila 
dikelola/diusahakan dengan baik. 
Menurut Frick (2004:1) mengungkapkan bahwa: 
Kayu mempunyai sifat-sifat spesifik yang tidak bisa ditiru oleh bahan lain 
buatan manusia. Misalnya, kayu mempunyai sifat elastis, ulet,tahan terhadap 
pembebanan yang tegak lurus dengan seratnya atau sejajar seratnya, sifat ini 
tidak dimiliki baja, beton atau bahan yang dibuat oleh manusia. 
 
Seperti yang telah diungkapkan di atas, maka kayu merupakan bahan 
yang dapat digunakan untuk membuat struktur bangunan dan membuat isi 
bangunan berupa perabot-perabot rumah tangga. Frick (2012: 20-21) 
mengutarakan bahwa: 
Ada beberapa jenis kayu yang sering digunakan di Indonesia sebagai 
bahan konstruksi maupun perabot, seperti: kayu jati (tectona grandis), kayu 
kamfer (dryobalanops spp), kayu keruing (dipterocarpus spp), kayu meranti 
merah (shorea spp), kayumahoni (swietenia mahagoni spp) dan kayu kelapa 
(cocos nucifera). 
 
Di SMK Negeri 3 Yogyakarta dalam mata pelajaran Konstruksi bangunan 
di dalam silabus ada dua kompetensi dasar yang berkaitan dengan konstruksi 
kayu. Kompetensi dasar tersebut adalah menerapkan spesifikasi dan 
karakteristik kayu untuk konstruksi bangunan, dan mengkategori macam-macam 
pekerjaan konstruksi kayu. 
Kompetensi dasar pertama yaitu menerapkan spesifikasi dan karakteristik 
kayu untuk konstruksi bangunan berisi mengenai materi: 
a. Sifat dan karakteristik kayu 
b. Kuat tekan kayu 
c. Kuat tarik kayu 
d. Keawetan kayu 
e. Pemeriksaan kayu secara visual 
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Sedangkan kompetensi dasar yang kedua yaitu mengkategorikan 
macam-macam pekerjaan konstruksi yaitu: 
a. Macam-macam konstruksi pintu 
b. Macam-macam konstruksi jendela 
c. Macam-macam sambungan dan hubungan kayu; sambungan bibir miring 
lurus, bibir miring berkait, dll dan kegunaannya di dalam struktur kayu 
d. Konstruksi atap dan kuda-kuda 
e. Konstruksi dinding kayu 
f. Konstruksi plafon 
g. Pemasangan lantai kayu 
h. Pemasangan pintu dan jendela 
Materi tersebut diberikan pada semester satu dan semester dua. Dalam 
penelitian kali ini peneliti tidak mengambil semua materi di atas namun hanya 
beberapa materi yang diambil untuk penelitian dan pengembangan. Materi yang 
akan diambil adalah: 
a. Sifat dan Karakteristik Kayu 
Menurut Dumanauw (2001: 13) kayu dapat didefinisikan sebagai suatu 
bahan, yang diperoleh dari hasil pemungutan pohon-pohon di hutan, sebagai 
bagian dari suatu pohon. Diutarakan kembali oleh Dumanauw bahwa kayu 
sebagai hasil hutan sekaligus sumber kekayaan alam, merupaka  bahan mentah 
yang mudah diproses untuk dijadikan barang sesuai dengan kemajuan teknologi. 
Dumanauw (2001: 14-16) menjelaskan ada tujuh bagian kayu yang terdiri 
dari: 
1) Kulit, berfungsi sebagai pelindung bagian-bagian yang lebih dalam terhadap 
kemungkinan pengaruh dari luar yang bersifat merusak, misalnya iklim, 
serangan serangga, hama, kebakaran serta perusak-perusak kayu lainnya. 
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2) Kambium, merupakan jaringan yang mempunyai lapisan tipis dan bening, 
melingkari kayu. Fungsi cambium kea rah luar, cambium membentuk kulit 
baru menggantikan kulit lama yang telah rusak; dank e arah dalam 
membentuk kayu yang baru. 
3) Kayu gubal, adalah bagian kayu yang masih muda, terdiri dari sel-sel yang 
masih hidup dan terletak di sebelah dalam kambium. Kayu gubal berfungsi 
sebagai penyalur cairan dan tempat penimbunan zat-zat makanan. 
4) Kayu teras, terdiri dari sel-sel yang dibentuk melalui perubahan-perubahan 
sel hidup pada lingkaran kayu gubal bagian dalam. Terbentuknya kayu teras 
disebabkan oleh terhentinya fungsi sebagai penyalur cairan dan proses-
proses lain dalam kehidupan kayu. 
5) Hati, merupakan bagian kayu yang terletak pada pusat lingkaran tahun (tidak 
mutlak pada pusat bontos). Hati berasal dari kayu awal, yaitu bagian kayu 
yang pertama kali dibentuk oleh kambium. 
6) Lingkaran tahan, adalah batas antara kayu yang terbentuk pada permulaan 
dan akhir suatu musim. Melalui lingkaran-lingkaran tahun ini dapat diketahui 
umur pohon. 
7) Jari-jari, diukur dari luar ke dalam berpusat pada sumbu batang. Jari-jari 
berfungsi sebagai tempat saluran bahan makanan yang mudah diproses di 
daun, guna pertumbuhan pohon. 
 
 
Gambar 3. Bagian-bagian kayu 
(sumber: Dumanauw, 2001) 
Widjojo (1977: 8) menerangkan bahwa kayu memiliki sifat sebagai 
berikut: cukup keras, ringan, liat/kenyal dan mempunyai daya lentur. Hanya sifat 
mekanik untuk kayu tiap jenis tidaklah sama. Bahan apapun selalu memiliki 
keuntungan dan kekurangan. Widjojo (1997: 8) mengutarakan kembali bahwa 
kayu memiliki keuntungan yaitu banyak terdapat dalam jumlah ukuran yang 
besar dan mudah dikerjakan, sedangkan kekurangannya yaitu mudah terbakar, 
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kebanyakan jenis kayu tidak awet, bila digunakan dalam bangunan atau bagian 
konstruksi yang kena panas dan hujan, dan kayu dapat terpengaruhi oleh iklim. 
Dalam bukunya, Dumanauw (2001: 21) mengungkapkan bahwa: 
Kayu berasal dari berbagai jenis pohon memiliki sifat yang berbeda. 
Bahkan kayu yang berasal dari satu pohon pun dapat memiliki sifat yang 
berbeda, jika dibandingkan bagian ujung dengan pangkalnya. Sifat kayu antara 
lain yang bersangkutan dengan sifat-sifat anatomi kayu, sifat-sifat fisik, sifat-sifat 
mekanik, dan sifat-sifat kimianya. Sifat fisik kayu antara lain, berat jenis, 
keawetan alami kayu, warna kayu, higroskopik, tekstrur, serat, berat kayu, 
kekerasan, kesan raba, bau dan rasa, nilai dikeratif dan sifat-sifat lainnya. 
Sedangkan sifat mekanik kayu yaitu, keteguhan tarik, keteguhan tekan, 
keteguhan geser, keteguhan lengkung, kekakuan, keuletan, kekerasan dan 
keteguhan belah.  
 
 
Gambar 4. Macam-macam Keteguhan Kayu 
(sumber: Dumanauw, 2001) 
 




Tabel 2. Komponen Kimia Dalam Kayu (Sumber: Dumanauw, 2001) 
 
b. Kuat Tekan Kayu dan Kuat Tarik Kayu 
Menurut Dumanauw (2001: 27) kekuatan atau keteguhan tarik suatu jenis 
kayu ialah kekuatan kayu untuk menahan gaya-gaya yang berusaha menarik 
kayu itu. Kekuatan tarik terbesar pada kayu sejajar dengan arah serat. Kekuatan 
tarik tegak lurus arah serat lebih kecil daripada kekuatan tarik sejajar arah serat. 
Keteguhan ini mempunyai hubungan dengan ketahanan kayu terhadap 
pembelahan. 
Dumanauw (2001: 27) mengutarakan bahwa keteguhan tekan suatu jenis 
kayu ialah kekuatan kayu untuk menahan muatan jika kayu itu dipergunakan 
untuk tujuan tertentu. Dalam hal  ini dibedakan dua macam kompresi, yaitu 
kompresi tegak lurus arah serat dan kompresi sejajar arah serat. Keteguhan 
kompresi tegak lurus serat menentukan ketahanan kayu terhadap beban, seperti 
halnya berat rel kereta api oleh bantalan di bawahnya. Keteguhan ini mempunyai 
hubungan juga dengan kekerasan kayu pada keteguhan geser. Keteguhan 
kompresi tegak lurus arah serat pada semua kayu lebih kecil dibandingkan 





c. Keawetan Kayu 
Widjojo (1977: 13-14) mengungkapkan bahwa keawetan kayu serta 
klasifikasinya berdasarkan percobaan-percobaan, tanpa diadakan pengawetan 
lebih dahulu. Kayu dibiarkan rusak oleh pengaruh air dari tanah, panas, hujan 
dan oleh serangga maupun cendawan. Hal-hal yang menentukan kelas awet 
tercantum dibawah ini: 
1) Lamanya kayu bertahan sebagai tonggak yang ditanam di tanah dan 
dibiarkan kena hujan dan panas. 
2) Lamanya kayu bertahan bila dibiarkan kena hujan dan panas, tetapi tidak 
berhubungan dengan tanah basah. 
3) Lamanya kayu bertahan sebagai konstruksi yang terlindungi atau tertutup 
atap. 
4) Diserang rayap. 
5) Diserang bubuk. 
 




Menurut Dumanauw (2001: 50) keawetan kayu berhubungan erat dengan 
pemakaiannya. Kayu dikatakan awet jika mempunyai umur pakai lama. Kayu 
berumur pakai lama kjikamampu menahan bermacam-macam faktor perusak 
kayu. Dapat disimpulkan bahwa keawetan kayu ialah daya tahan suatu jenis 
kayu terhadap faktor-faktor perusak yang dating dari luar tubuh kayu itu sendiri. 
Dumanauw (2001: 50) juga mengungkapkan bahwa ada faktor-faktor penyebab 
kayu menjadi tidak awet seperti: 
1) Penyebab nonmahluk hidup, terdiri dari: 
a) faktor fisik, 
b) faktor mekanik, dan 
c) faktor kimia. 
2) Penyebab mahluk hidup, terdiri dari: 
a) jenis jamur (aneka macam), 
b) jenis serangga (aneka macam), dan 
c) jenis binatan laut (aneka macam). 
 
Dengan adanya kelas awet kayu maka kayu juga perlu dilakukan 
pengawetan. Menurut Widjojo (1977: 23) bahwa jenis-jenis kayu dari kelas awet I 
dan II, bila digunakan untuk konstruksi yang terlindungi dari panas dan hujan, 
dapat tahan ratusan tahun. Jenis-jenis kayu kelas awet III, IV, dan V, tidak tahan 
terhadap serangan serangga-serangga tertentu. Dalam hal ini ada beberapa 
tindakan yang dilakukan untuk mengawetkan kayu seperti yang diutarakan oleh 
Widjojo (1977: 23-26) seperti, dengan meni, cat, plitur atau vernis, ter, cara 
impregnasi, cara “kyan”-isasi dan cara “wolman”-isasi. 
Menurut Dumanauw (2001: 52) bahan pengawet kayu ialah bahan-bahan 
kimia yang telah ditemukan dan sangat beracun terhadap mahluk perusak kayu, 
antara lain: arsen (As), tembaga (Cu), seng (Zn), flour (F), krom (Cr), dan lain-
lain. Tidak semua bahan pengawet baik digunakan dalam pengawetan kayu. 
Dalam penggunaan, harus diperhatikan sifat-sifat bahan pengawet agar sesuai 
dengan tujuan pemakaian. 
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d. Macam-Macam Sambungan Kayu 
Soegihardjo (1977: 7-8) membedakan antara hubungan kayu dan 
sambungan kayu. Yang disebut sambungan kayu ialah, dua batang kayu atau 
lebih yang disambung-sambungan sehingga menjadi satu batang kayu panjang, 
dapat mendatar maupun tegak lurus dalam satu bidang atau bidang dua dimensi. 
 
Gambar 5. Sambungan Kayu Mendatar 
(sumber: Soegihardjo, 1977) 
 
 
Gambar 6. Sambungan Kayu Tegak 
(sumber: Soegihardjo, 1977) 
Sedangkan yang disebut hubungan kayu ialah dua batang kayu atau 
lebih yang dihubungkan menjadi satu benda atau satu bagian konstruksi dalam 




Gambar 7. Hubungan Kayu 
(sumber: Soegihardjo, 1977) 
 
Gambar 8. Hubungan Batang-Batang Kayu 
(sumber: Soegihardjo, 1977) 
Dalam menyusun suatu konstruksi kayu yang umumnya terdiri dari dua 
batang atau lebih masing-masing dihubungkan menjadi satu bagian hingga 
kokoh. Syarat-syarat kekokohan kayu sebagai berikut: 
1) Sambungan harus sederhana dan kuat. Harus dihindari takikan besar dan 
dalam. Ini mengakibatkan kelemahan kayu, sehingga diperlukan batang-
batang yang berukuran besar. 
2) Harus memperhatikan sifat-sifat kayu terutama sifat menyusut, mengembang 
dan menarik. 




Soegihardjo (1977: 10-20) dalam bukunya menuturkan ada beberapa 
jenis sambungan yang digunakan dalam pekerjaan kayu. Dalam hal ini ada 
beberapa macam sambungan yang dikemukakan dalam buku Ilmu Bangunan 
Gedung yaitu: 
1) Sambungan Bibir Lurus 
Digunakan bila seluruh batang dipikul, upamanya balok tembok. Pada 
sambungan ini kayunya sangat diperlemah karena masing-masing bagian ditakik 
separo kayu. 
 
Gambar 9. Sambungan Bibir Lurus 
(sumber: gambar pribadi) 
2) Sambungan Kait Lurus 
Sambungan kait lurus ini digunakan bila diharapkan aka nada gaya tarik 
yang timbul. Gaya tarik diterima oleh bidang kait tegak dan kait mendatar (sesuai 




Gambar 10. Sambungan Kait Lurus 
(sumber: gambar pribadi) 
3) Sambungan Bibir Miring 
Sambungan bibir miring digunakan untuk menyambung gording pada 
jarak 2,5 a 3,5 m dipikul oleh kuda-kuda. Sambungan ini tidak boleh dipasang di 
atas kuda-kuda, karena gording sudah diperlemah dengan takikan pada kuda-
kuda dan tepat di atas kaki kuda-kuda gording menerima momen negatif yang 
dapat merusak sambungan. 
 
Gambar 11. Sambungan Bibir Miring 





4) Sambungan Kait Miring 
Sambungan ini seperti pada sambungan bibir miring diterapkan pada 
gording yang terletak 5 a 10 cm dari kaki kuda-kuda yang berjarak 2,5 a 3,5 m. 
 
Gambar 12. Sambungan Kait Miring 
(sumber: gambar pribadi) 
5) Sambungan Memanjang Kunci 
Sambungan kunci ini digunakan pada konstruksi kuda-kuda untuk 
menyambung kaki kuda-kuda maupun balok tarik. Kedua ujung balok yang 
disambung harus saling mendesak rata. 
 
Gambar 13. Sambungan Memanjang Kunci 
(sumber: gambar pribadi) 
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6) Sambungan Memanjang Tegak Lurus 
Sering terjadi untuk tiang-tiang yang tinggi (lebih kurang 4 m) sukar 
didapatnya kayu persediaan dalam perdagangan, maka perlu mengadakan 
sambungan. Baut dan sabuk besi digunakan untuk memperkuat sambungan. 
 
Gambar 14. Sambungan Memanjang Tegak Lurus 
(sumber: gambar pribadi) 
7) Sambungan Papan Memanjang 
Sambungan ini digunakan pada papan-papan bingkai untuk pengakhiran 
genteng. Sambungan bisa terbuka atau tertutup satu sisi. 
 
Gambar 15. Sambungan Papan Memanjang 
(sumber: Soegihardjo, 1977) 
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8) Sambungan Papan Melebar Datar 
Sambungan ini digunakan untuk papan-papan lantai agar rapat perlu 
disambung melebar. Sebelum mengerjakan sambungan perlu dipilih dulu sisi-sisi 
papan mana yang akan disambung agar lantai bisa rata. 
 
Gambar 16. Sambungan Papan Melebar Datar 
(sumber: gambar pribadi) 
9) Sambungan Papan Melebar Tegak 
Sambungan ini digunakan untuk dinding-dinding rumah dari kayu 
digunakan papan-papan atau kayu glondongan. Dapat diusahakan sambungan-
sambungan papan dan glondongan itu rapat udara maupun tembus udara untuk 
ventilasi atau perputaran udara. 
 
Gambar 17. Sambungan Papan Melebar Tegak 




B. Penelitian yang Relevan 
1. Anindyo Pradipto (2013) menjelaskan tentang pengembangan media 
pembelajaran PLC dengan Prototype Sorting Station pada mata diklat 
perakitan dan pengoperasian sistem kendali. Media pembelajaran ini 
dikategorikan layak dengan nilai 4,28 dan presentase keidealan 85% dengan 
kategori sangat baik. Hasil penelitian ini adalah penggunaan media ini 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Ada kenaikan sebesar 6,97% setelah 
menggunakan media pembelajaran prototype sorting station. 
2. Irvan Rizkiansyah (2013) menjelaskan tentang pengembangan media 
pembelajaran interaktif teknik bermain piano berbasis multimedia lembaga 
kursus musik “Ethnictro”. Hasil dari penelitian ini melalui lima tahap prosedur 
pengembangan yaitu konsep, desain, pengumpulan bahan, pembuatan dan 
pengujian. Dalam penelitian ini dikategorikan media ini layak dengan rata-rata 
penilaian kelayakan materi 4,02 pada kelayakan media 4,45 dan penilaian 
dari siswa sebesar 3,58. 
3. Radyan Pradana (2012) menjelaskan tentang pengembangan media 
pembelajaran berbasis Adobe Flash Profesional CS5 dalam pengujian 
makanan. Hasil dalam penelitian ini adalah media tersebut dapat dikatakan 
layak dengan persentase 88,87% dari aspek materi dan media. Namun pada 
pengujian tersebut hanya dapat menguji tiga zat makanan saja yaitu, 
karbohidrat, protein dan lemak. 
4. Yusron Mubarok (2013) menjelaskan tentang pengembangan media 
pembelajaran berbasis mobile application. Hasil dari penelitian ini adalah 
identifikasi kebutuhan media pembelajaran meliputi jenis teks, ukuran teks, 
warna teks, tata letak teks, letak gambar pendukung, warna background, 
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keterangan tombol, jenis animasi, efek suara tombol dan jenis suara 
backsound. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Konstruksi bangunan merupakan mata pelajaran yang diajarkan di 
jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. Suntikan media 
pembelajaran yang baru dan inovatif dirasa perlu diberikan kepada siswa agar 
materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik terutama bentuk variasi 
soal agar meningkatkan minat belajar siswa. Hasil yang diharapkan pada 
pembelajaran konstruksi bangunan adalah siswa dapat mengerti dan memahami 
secara luas mengenai ilmu bangunan mulai dari dasar bangunan, bahan 
bangunan, jenis strukturnya dan lain-lain. 
Konstruksi bangunan diselenggarakan dengan tujuh jam pelajaran dalam 
satu minggu sekali. Dengan materi yang sangat luas dan sebagian siswa akan 
sulit untuk memahami. Dilihat dari nilai hasil belajarnya ada sebagian siswa yang 
masih dibawah nilai rata-rata, entah dari cara penyampaian guru atau bentuk tes 
yang diberikan kepada siswa. Dengan kata lain ada dua faktor yang dapat 
dikatakan dapat mempengaruhi nilai yang diperoleh siswa, pembuatan variasi 
soal dirasa oleh peneliti harus dikembangkan agar siswa tidak merasa jenuh 
dengan bentuk soal yang monoton. 
Pengembangan bentuk soal yang akan diberikan kepada siswa yaitu 
dengan model teka-teki silang. Bentuk tes yang sering digunakan yaitu pilihan 
ganda dan esai yang masing-masing mempunyai kekurangan. Model teka teki 
silang ini dirasa mampu menutupi kekurangan dari dua model tersebut serta 
akan membunuh kejenuhan siswa dengan model yang sama terus menerus. 
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Diharapkan dengan model soal tersebut dapat pula membuat minat siswa 
terhadap mata diklat dan perolehan nilai dapat semakin baik. 
Pengembangan bentuk soal ini dikerjakan menggunakan media Corel 
Draw X7 pada mata pelajaran konstruksi bangunan. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan dan pengembangan (R&D) yang meliputi: (1) 
define atau pendefinisian, (2) design atau perancangan, (3) develop atau 
pengembangan dan (4) dessiminate atau penyebaran. 
Produk berupa media pembelajaran model soal tela-teki silang yang telah 
dihasilkan sebagai produk awal merupakan hasil diskusi antara peneliti dan 
pembimbing. Produk ini kemudian dinilai oleh dua ahli yaitu ahli materi dan ahli 
media. Tahap selanjutnya dinilai oleh validator maka akan diujikan kepada guru 
dan sekelompok siswa. Setelah pengujian ini yaitu melakukan revisi tahap kedua 
yang nantinya akan menjadi hasil akhir dalam penelitian dan pengembangan ini. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah disebutkan, maka pertanyaan penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik pengembangan media pembelajaran variasi soal 
model teka-teki silang pada mata pelajaran konstruksi bangunan? 
2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran pembuatan soal dengan model 
teka teki silang pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan untuk kelas X 







A. Metode Penelitian 
Menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk 
tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode 
Research and Development ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 
(Sugiyono 2014:297) 
Penelitian ini mengacu kepada model penelitian dan pengembangan 4D 
(four-D). Menurut Thiagarajan (1974) model penelitian dan pengembangan 4D 
terdiri atas empat tahap utama, yaitu pendefinisian (define), perancangan 

















Hasil pengembangan pada penelitian ini dibatasi hingga tahap 
pengembangan atau development saja, sehingga hanya menghasilkan produk 
final dari pengembangan media pembelajaran tersebut. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan informan atau orang yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Subjek 
penelitian ini digunakan peneliti untuk memperoleh informasi yang diperlukan 
dalam penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X prodi TGB 
jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian adalah hal yang akan diselidiki dalam kegiatan 
penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran khususnya 
pembuatan model soal dalam bentuk teka teki silang pada mata pelajaran 
konstruksi bangunan. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian pengembangan media pembelajaran variasi bentuk soal model 
teka-teki silang ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta pada tahun ajaran 
2014/2015 Semester 2 (Januari – Juni). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Alur Penelitian 
Alur penelitian disusun untuk memudahkan peneliti dalam proses 
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Gambar 19. Diagram alir pengembangan media pembelajaran 
model 4D 
 
Silabus, materi, tujuan pembelajaran, 
dan soal 
Pemilihan Media 















Pembelajaran Tahap 2 













2. Tahap Penelitian 
a. Pendefinisian (define) 
Tahap pertama adalah tahap untuk menentukan dan mendefinisikan 
syarat-syarat yang dibutuhkan untuk penyusunan dalam pengembangan media 
pembelajaran. Penetapan syarat-syarat yang dibutuhkan dilakukan dengan 
memperhatikan beberapa aspek serta harus menyesuaikan dengan kebutuhan 
pembelajaran bagi siswa. Lima langkah dalam pendefinisian penelitian, yaitu 
analisis permasalahan, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan 
analisis tujuan pembelajaran. Lima langkah tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1) Front-end analysis 
Front-end analysis bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan 
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran siswa, sehingga diperlukan 
suatu pengembangan media pembelajaran. Dengan analisis awal ini diharapkan 
akan mendapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian 
masalah dasar yang akan mempermudah peneliti dalam proses pengembangan 
media. Salah satu permasalahan yang terjadi pada pembelajaran konstruksi 
bangunan adalah kejenuhan siswa yang selalu mendapatkan evaluasi dengan 
model yang selalu sama dari evaluasi ke evaluasi berikutnya. Siswa 
membutuhkan perubahan atau inovasi dalam pemberian evaluasi agar 
menghilangkan rasa jenuh pada siswa. Maka dari itu, peneliti memutuskan 
mengembangkan media pembelajaran variasi bentuk soal dengan model teka-






2) Learner analysis 
Learner analysis atau analisis siswa dilakukan untuk mengetahui 
karakteristik siswa serta kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa tersebut 
selama proses pembelajaran berlangsung. Usia siswa antara 15 hingga 16 tahun 
di kelas X studi keahlian TGB, hal ini dapat dijadikan pertimbangan peneliti dalam 
pengembangan media pembelajaran. Siswa yang berada dalam usia seperti itu 
dirasa masih terlalu labil dalam kehidupannya, sering jenuh terhadap hal-hal 
yang dilakukan atau mendapatkan sesuatu yang sama terus-menerus. Dengan 
pertimbangan ini peneliti akan membuat variasi bentuk soal agar siswa 
mendapatkan pengalaman yang baru, sehingga diharapkan dapat membuat 
siswa lebih tertarik dengan model baru untuk evaluasi dalam mata pelajaran 
konstruksi bangunan. 
3) Concept analysis 
Concept analysis atau analisis konsep merupakan langkah penting untuk 
memenuhi prinsip dalam membangun konsep atas materi-materi yang digunakan 
sebagai sarana pencapaian Kompetensi Dasar. Analisis ini dilakukan sebelum 
perancangan media pembelajaran dan uji coba atau pelaksanaan penelitian, 
agar isi dalam media pembelajaran tersebut tidak ada yang terlewatkan dan 
dapat membuat siswa mudah untuk memahami dan menemukan makna konsep 
tersebut. Dalam analisis ini yang dilakukan adalah menganalisis terhadap silabus 
mata pelajaran konstruksi bangunan dan materi sehingga dalam penyusunan 
soal di dalam pengembangan media pembelajaran yang akan dikembangkan 





4) Task analysis 
Task analysis atau analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi 
keterampilan-keterampilan utama yang dikaji oleh peneliti dan menganalisisnya 
ke dalam himpunan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Analisis 
ini memastikan ulasan yang menyeluruh tentang tugas dalam materi 
pembelajaran. 
5) Specifying instructional objectives 
Specifying instructional objectives atau perumusan tujuan pembelajaran 
merupakan perubahan perilaku yang diharapkan setelah proses pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran mengacu pada silabus mata pelajaran konstruksi bangunan 
untuk siswa kelas X TGB SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
b. Perancangan (design) 
Pada tahap ini peneliti mulai merencanakan media yang akan 
dikembangkan. Dalam proses pengembangan media ini peneliti juga melakukan 
diskusi dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran konstruksi 
bangunan. Hasil dari desain media pembelajaran ini berupa rancangan awal, 
layout media pembelajaran dan penyusunan soal. 
c. Pengembangan (develop) 
Pada tahap ini peneliti mengembangkan media pembelajaran yang 
sebelumnya telah dibuat dalam tahap perancangan. Dalam kegiatan ini, yang 
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Penyusunan media pembelajaran 
Pada tahap ini peneliti mulai menyusun bahan dan desain yang diperoleh 
dari proses sebelumnya yaitu perancangan media pembelajaran. Pada tahap 
pertama, hasil dari penyusunan media pembelajaran tahap awal ini yang 
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nantinya akan divalidasi oleh dosen ahli materi, dosen ahli media dan guru 
pengampu mata pelajaran konstruksi bangunan. 
2) Validasi oleh ahli 
Pada tahap selanjutnya adalah melakukan validasi produk. Validasi 
produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan pakar atau tenaga ahli yang 
sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut. 
Validasi ini bertujuan agar produk yang dibuat sesuai dengan tujuan awal 
pengembangan. Validasi dilakukan oleh ahli media pembelajaran dan ahli materi 
konstruksi bangunan serta guru pengampu mata pelajaran konstruksi bangunan. 
Dalam proses validasi ini menggunakan lembar angket yang sudah disiapkan 
oleh peneliti dengan sebelumnya melakukan konsultasi dan bimbingan kepada 
dosen pembimbing agar angket tersebut dapat mengukur semua aspek yang 
perlu dinilai dalam media pembelajaran. 
3) Revisi tahap 1 
Tahap ini dilakukan setelah tahap validasi dan penilaian selesai lalu 
diperbaiki sesuai saran dan rekomendasi para ahli. Hasil revisi pertama ini akan 
menjadi produk yang akan diujikan dalam skala kecil. 
4) Implementasi 
Uji coba produk dilakukan dengan cara mengujikan kelayakan produknya 
kepada siswa kelas X jurusan Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 3 
Yogykarta. Siswa akan diberikan produk yang telah dibuat oleh peneliti lalu siswa 
akan mencoba mengerjakan soal dengan produk yang diberikan. Penilaian 
hanya sebatas kelayakan terhadap produk yang dibuat. 
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Setelah siswa mengerjakan soal produk yang telah dibuat, siswa diminta 
untuk mengisikan angket yang telah dibuat oleh peneliti. Angket yang diberikan 
merupakan angket penilaian terhadap poduk yang diuji cobakan.  
5) Revisi tahap 2 
Tahap revisi produk kedua ini adalah tahap terakhir dalam penelitian dan 
pengembangan produk. Revisi ini dilakukan setelah proses uji coba produk yang 
telah diujikan kepada siswa dan dilakukan perbaikan apabila memang 
diperlukan. Hasil dari tahap ini adalah produk akhir dari penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan oleh peneliti. 
d. Penyebaran (disseminate) 
Penelitian ini dibatasi oleh tahap develop (pengembangan), sehingga 
pada tahap disseminate (penyebaran) tidak dibahas dalam penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket. 
Angket yang telah dibuat oleh peniliti diberikan kepada ahli media, ahli materi, 
guru mata pelajaran dan siswa. Validasi dilaksanakan oleh expert judgement 
sebelum diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru dan siswa agar segala 
aspek yang akan dan perlu dinilai dapat terukur. Penilitian yang dilaksanakan 
hanya sebatas pengujian terhadap kelayakan media, maka dengan angket 
tersebut dirasa sudah mencukupi. 
4. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini berupa 
angket. Angket adalah alat pengumpulan data untuk kepentingan penelitian. 
Menurut Waluya (2007:95) angket digunakan dengan mengedarkan formulir yang 
berisi beberapa subjek (responden) untuk mendapat tanggapan secara tertulis. 
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Angket yang telah dibuat oleh peniliti diberikan kepada ahli media, ahli materi, 
guru mata pelajaran dan siswa untuk mengetahui kelayakan media yang telah 
dibuat. Semua angket yang digunakan harus divalidasi oleh validator (expert 
judgement)sebelum diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru dan siswa 
agar segala aspek yang akan dan perlu dinilai dapat terukur. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah 
hasil adaptasi dari kriteria pengembangan bahan ajar matematika dengan model 
learning cycle – 5e pada pokok bahasan statistika oleh Agus Suratno (2007) dan 
dari kriteria pengembangan media pembelajaran berbasis mobile application 
pada mata diklat baterai oleh Yusron Mubarok (2013) dengan pengembangan 
dan penyesuaian lanjut oleh peneliti. 
a. Instrumen untuk ahli materi 
Peninjauan untuk instrumen ahli materi dapat dilihat dari pembelajaran 














Tabel 6. Kisi-kisi penilaian ahli materi 
No Aspek Indikator No. Butir Jumlah Butir 
1 Soal 
Kesesuaian soal 1 1 
Kecocokan soal 2 1 
Kejelasan soal 3 1 
Keruntutan soal 4 1 
Ketepatan soal 5 1 
Batasan pertanyaan 6 1 
Penggunaan bahasa 
baku 7 1 
Tingkat kesulitan soal 8 1 
Kegunaan soal 9 1 
Keseimbangan soal 10 1 
Daya pembeda soal 11 1 
Kepercayaan soal 12 1 
Efisiensi soal 13 1 
Keadilan soal 14 1 
Ungkapan singgungan 
siswa 15 1 
Jumlah butir 15 
 
b. Instrumen untuk ahli media pembelajaran 
Instrumen untuk ahli media pembelajaran ditinjau dari media dan 










Tabel 7. Kisi-kisi penilaian ahli media 
No Komponen Aspek No. Butir Jumlah Butir 
1 Media 
Teks 1, 2, 3 3 
Kombinasi 
Warna 4, 5 2 
Gambar 6, 7 2 
Background 8 1 
Papan Gelagar 9 1 
2 Kemanfaatan 





Jumlah butir 13 
 
c. Instrumen untuk guru atau siswa 
Instrumen untuk siswa kelas X program keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta ditinjau dari pembelajaran, materi, media 














Tabel 8. Kisi-kisi uji coba produk oleh guru atau siswa 
No Komponen Aspek No. Butir Jumlah Butir 
1 Media 
Teks 1, 2, 3 3 
Kombinasi 
Warna 4, 5 2 
Gambar 6, 7 2 
Background 8 1 
Papan Gelagar 9 1 
2 Kemanfaatan 





3 Pembelajaran Penggunaan kalimat 14 1 
  Pemahaman siswa 15 1 
4 Materi Kemenarikan materi dan bobot 16, 17 2 
5 Implementasi Penggunaan media 
18, 19, 
20 3 
Jumlah butir 20 
 
d. Penyusunan instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket penilaian 
media pembelajaran berbentuk variasi soal. Penyusunan instrumen dilakukan 
melalui dua kali. Pertama adalah angket yang digunakan untuk mengukur 
kebutuhan media pada penelitian, angket berfungsi untuk mengetahui minat 
siswa terhadap media yang akan dibuat. Kisi-kisi dibuat pertama kali dalam 
penyusunan instrumen. Kisi-kisi ini dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 
kemudian dikembangkan dalam bentuk instrumen. 
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Instrumen yang kedua adalah angket yang digunakan untuk mengukur 
kelayakan media yang akan dibuat untuk mengetahui kualitas media 
pembelajaran yang dapat ditinjau dari empat komponen yaitu pembelajaran, 
materi, tampilan media pembelajaran dan penggunaannya. Sebelum digunakan 
instrument ini harus dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan para ahli. 
Menurut Sugiyono (2014:125) untuk menguji validitas konstruksi (construct 
validity), dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts). Setelah 
instrumen dinyatakan layak maka sudah dapat diberikan kepada ahli materi, ahli 
media dan guru atau siswa. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis kelayakan dan 
penilaian dari media pembelajaran yang dibuat oleh peneliti dengan memproses 
hasil pengukuran dari angket yang diberikan kepada responden. Dari hasil yang 
telah didapat yaitu berupa angka-angka yang kemudian dapat diolah dengan 
cara menjumlahkan dan membandingkan dengan jumlah yang diharapkan. 
Presentase ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
 
𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 (%) = 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑥 100% 
 
Pencarian presentase dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu 
yang dipresentasekan dan disajikan tetap berupa presentase, tetapi dapat juga 
presentase kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif, misalnya 
sangat layak, layak,cukup layak, kurang layak dan tidak layak. Berikut adalah 
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klasifikasi kelayakan pada pengembangan media pembelajaran yang 
mengadopsi dari skala presentase oleh Suharsimi Arikunto (2010: 35): 
Tabel 9. Skala presentase kelayakan media pembelajaran 
Presentase Penilaian Interpretasi 
81-100 % Sangat layak 
61-80 % Layak 
41-60 % Cukup layak 
21-40 % Kurang layak 
0-20 % Tidak layak 
 
Pada tabel di atas disebutkan kriteria presentase penilaian dan 
intrepretasi. Untuk mengetahui kelayakan digunakan tabel di atas sebagai acuan 
penilaian data yang dihasilkan dari ahli media, ahli materi dan siswa atau guru 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pengembangan Media Pembelajaran 
a. Deskripsi Pembuatan Media Pembelajaran 
Pengembangan media pembelajaran diciptakan guna membuat sebuah 
media yang baru yang dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar 
khususnya dalam bentuk soal pada mata pelajaran konstruksi bangunan. Dalam 
pembuatan media berbentuk variasi soal teka-teki silang, peneliti berduskusi 
dengan guru mata pelajaran konstruksi bangunan dan dosen pembimbing. 
Diskusi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan media tersebut. 
Dengan dilakukannya diskusi maka ditemukan sebuah gagasan baru melalui 
saran yang diberikan dari guru dan dosen. Adapun tahapan yang dilakukan 





















1. Pemilihan media 





1. Perancangan dan 
penyususan media 
2. Validasi ahli 
3. Revisi tahap 1 
4. Implementasi media 
pembelajaran 
5. Revisi tahap 2 





1) Pendefinisian (Define) 
Melakukan pengembangan media pembelajaran merupakan penelitian 
yang nantinya akan menciptakan sebuah produk yang akan digunakan untuk 
proses pembelajaran atau yang nantinya akan dikembangkan oleh pengembang 
selanjutnya. Dalam proses pertama ini peneliti melakukan pendefinisian yang di 
dalamnya terdapat beberapa analisis yang dilakukan guna memperoleh data 
awal yang baik untuk penelitian. 
Proses ini merupakan proses yang dapat dikatakan proses awal sebagai 
bahan untuk membuat atau mengembangkan sebuah media. Hal-hal yang 
peneliti lakukan yaitu menganalisis beberapa aspek untuk dijadikan acuan dan 
bahan dalam melakukan penelitian. Adapun aspek-aspek tersebut adalah: 
a) Silabus 
Silabus merupakan isi dari pembelajaran yang akan tertuang dalam 
media pembelajaran tersebut. Silabus yang digunakan yaitu silabus mata 
pelajaran konstruksi bangunan yang menggunakan kurikulum 2013. Di SMK 
Negeri 3 Yogyakarta kurikulum yang diberikan oleh dinas atau pemerintah masih 
di olah kembali karena menurut guru pengampu silabus yang diberikan dari 
pemerintah dirasa tidak berurutan. Perubahan silabus yang dilakukan tidak 
mengubah isi atau konten namun hanya merubah posisi materi yang nantinya 
akan diberikan. 
Dalam silabus SMK Negeri 3 Yogyakarta ada 12 materi yang dipelajari, 
yaitu: 
(1) Pengertian bangunan, jenis-jenis bangunan, fungsi bangunan, jenis 
pekerjaan konstruksi, bagian-bagian bangunan. 
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(2) Jenis dan klasifikasi bahan adukan, gradasi agregat, proporsi campuran, 
pemeriksaan sifat fisik dan mekanik secara visual. 
(3) Jenis-jenis pondasi, daya dukung tanah, pemilihan pondasi berdasarkan jenis 
tanahnya, jenis-jenis pondasi dalam dan dangkal. 
(4) Jenis dan klasifikasi batu beton, keramik, dan genting serta cara 
pembuatannya dan cara pengujiannya baik secara fisik maupun mekanik 
secara visual. 
(5) Pelaksanaan pemasangan pondasi, Pelaksanaan pekerjaan dinding, 
pelaksaan pekerjaan finishing, pekerjaan penutp lantai dan dinding, 
pemeriksaan bahan di lapangan. 
(6) Perencanaan sistem plumbing air minum, air kotor, air hujan serta jaringan 
distribusi, penanggulangan kebakaran, kelistrikan bangunan, sistem 
pengelolaan sampah, pengkondisian udara, pekerjaan pemasangan 
sambungan pipa, pemasangan pompa, pemasangan tangki air. 
(7) Jenis dan klasifikasi baja dan aluminium serta proses pembuatannya dan 
cara pengujian fisik dan mekanik secara visual. 
(8) Konsep sambungan baja, dasar perencanaan baja, jenis sambungan 
konstruksi baja, struktur baja komposit. 
(9) Sifat dan karakteristik kayu, kuat tekan kayu, kuat tarik kayu, keawetan kayu, 
pemeriksaan kayu, dan kayu hasil olahan. 
(10) Macam-macam konst pintu, konst jendela, sambungan dan hubungan 
kayu, konst atap dan kuda-kuda, konst diding kayu, konst plafon, 
pemasangan lantai kayu, pemasangan pintu dan jendela. 
(11) Jenis dan klasifikasi cat serta proses pembuatannya dan pemeriksaan 
sifat fisik dan mekanik secara visual. 
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(12) Pengertian K3LH, organisasi K3LH, peralatan K3LH, aplikasi K3LH, 
persiapan alat perlindungan diri, prosedur pemakaian APD, mengidentifikasi 
potensi bahaya dan menindak lanjutinya. 
Dari ke 12 materi yang disajikan dalam silabus peneliti memilih 
kompetensi dasar ke 9 dan 10 mengenai materi kayu dasar dan pekerjaan 
konstruksi.  Pemilihan silabus juga dipilih berdasarkan materi yang sedang 
berlangsung dalam proses belajar mengajar. 
b) Materi 
Materi diperoleh dari isi silabus, kompetensi dasar yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan kompetensi dasar mengenai konstruksi kayu yang 
terdiri dari pengetahuan dasar kayu dan pekerjaan konstruksi kayu. Saat ini di 
kelas X jurusan TGB SMK Negeri 3 Yoyakarta masih mempelajari materi 
mengenai kayu. Untuk pekerjaan kayu saat ini masih mempelajari tentang 
sambungan dan hubungan kayu, maka peneliti memberikan batasan 
pengumpulan materi hanya sampai pada sambungan dan hubungan kayu. 
Kompetensi tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
(1) Sifat dan karakteristik kayu 
(2) Kuat tekan kayu 
(3) Kuat tarik kayu 
(4) Keawetan kayu 
(5) Pemeriksaan kayu secara visual 
(6) Macam-macam sambungan dan hubungan kayu; sambungan bibir miring 
lurus, bibir miring berkait, dll dan kegunaannya di dalam struktur kayu 
Pemilihan materi tersebut yang nantinya akan dijadikan materi dalam 
pengembangan media pembelajaran model soal teka-teki silang. 
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c) Tujuan pembelajaran 
Hasil analisis materi dapat digunakan sebagai acuan untuk merumuskan 
indikator pencapaian hasil belajar dan tujuan pembelajaran, sebagai penjabaran 
dari standar kompetensi dan kompetensi dasar. Dengan melakukan analisis ini 
peneliti dapat menjadikan dasar untuk mendesain perangkat pembelajaran 
berupa variasi soal model teka-teki silang. 
Tujuan pembelajaran dalam kompetensi dasar ini secara umum dapat 
disimpulkan bahwa nantinya siswa dapat mengetahui semua hal mengenai kayu 
yang akan dipelajari. Hal tersebut dapat dijadikan acuan peneliti untuk nantinya 
merancang dan menentukan soal yang akan dibuat dalam pengembangan media 
pembelajaran. 
d) Soal 
Setelah menentukan kompetensi dasar dalam silabus maka diperoleh pula 
materi yang nantinya akan dijadikan dasar pembuatan media pembelajaran. Soal 
merupakan hal pokok yang harus ada dalam sebuah evaluasi yang nantiya akan 
dapat mengukur kemampuan siswa. Pemilihan soal yang tepat dilakukan peneliti 
agar siswa yang nantinya mengerjakan soal tersebut memahami dan sesuai 
tingkatan yang dipelajari. 
Soal yang dimaksud hamper keseluruhan adalah soal-soal mengenai pengertian, 
karena dalam model teka-teki silang tidak dimungkinkan diberikan soal 
perhitungan atau soal proses. Maka dalam hal ini peneliti hanya membatasi soal-
soal yang bersifat deskriptif. 
2) Perancangan (Design) 
Setelah melakukan proses pendefinisian tahap berikutnya adalah tahap 
desain media pembelajaran. Tahap ini merupakan tahap lanjutan guna 
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memperoleh rancangan awal yang nantinya akan digunakan dalam proses 
pengembangan media pembelajaran. Dalam proses ini peneliti melakukan 
desain awal yang langsung dibuat dan dicetak untuk diberikan ke dosen 
pembimbing untuk dinilaikan. Desain yang dibuat berupa soal dengan model 
teka-teki silang. 
Adapun tahapan dalam proses desain ini dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
a) Pemilihan media 
Media yang akan digunakan harus sesuai dengan tujuan untuk 
menghasilkan produk sebagai alat evaluasi dalam proses belajar mengajar. 
Berbagai macam media dapat digunakan untuk pengembangan media 
pembelajaran, adapaun media tersebut yaitu media cetak, media pajang, 
proyektor transparansi, rekaman audiotape, slide, televise dan masih banyak lagi 
media yang dapat digunakan oleh peneliti dalam proses pengembangan media 
pembelajaran. 
Media yang dipilih oleh peneliti dapat dikategorikan dalam media cetak 
karena media tersebut nantinya akan dibuat di atas kertas untuk pengajaran dan 
informasi. Hal-hal yang dipertimbangkan oleh peneliti dalam pemilihan media 
dengan melihat beberapa kelebihan media cetak tersebut, yaitu: 
(1) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing. 
(2) Siswa dapat mengulangi materi dalam media cetakan dan siswa akan 
mengikuti urutan pemikiran secara logis. 
(3) Perpaduan gambar dan teks akan menambah daya tarik serta pemahaman 
informasi yang disajikan dalam format verbal dan visual. 
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Kemajuan jaman memungkinkan pengembangan media ini tidak lagi 
menggunakan media cetak. Alat komunikasi dan media yang sudah maju akan 
dapat pula digunakan sebagai media pembelajaran. Namun peneliti memiliki 
pandangan lain kenapa memilih media cetak yang saat ini juga masih banyak 
digunakan dalam proses belajar mengajar. Peneliti merasa media cetak masih 
sangat baik digunakan dalam proses belajar mengajar karena dengan model 
seperti ini semua siswa dapat akan mendapatkan media tersebut semua tanpa 
terkecuali, apabila menggunakan media lain semisal dengan handphone atau 
laptop tidak semua siswa memilikinya dan mampu menggunakannya. Hal ini 
yang mendasari pemilihan media yang akan digunakan dalam pengembangan 
media pembelajaran variasi soal model teka-teki silang. 
b) Desain awal 
Setelah menentukan media yang digunakan maka langkah selanjutnya 
adalah membuat desain awal yang akan digunakan untuk membuat media 
pembelajaran. Pembuatan desain awal ini tidak hanya dilakukan satu atau dua 
kali, namun peneliti mencoba mebuat desain awal ini berulang-ulang kali hingga 
dicapai desain awal yang nantinya akan diujiakan kepada validator. 
Peneliti melakukan banyak percobaan mulai dari pemilihan gambar, 
pemilihan background, penentuan tata letak atau posisi, pemilihan kombinasi 
warna yang akan digunakan, pemilihan jenis huruf yang digunakan dan lain-lain. 
Beberapa proses tersebut dilakukan berulang-ulang hingga mendapatkan hasil 
yang baik. Dalam proses ini peneliti melakukan desain awal dengan bimbingan 
dari dosen pembimbing hingga ditemukan hasil yang dirasa layak. 
Dari pemilihan background peneliti sempat mengalami kesulitan dalam 
menentukannya. Gambar-gambar yang dikumpulkan oleh peneliti disaring dan 
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dipilah-pilah hingga mendapatkan gambar yang terbaik. Pada proses awal ini 
gambar yang dipilih yaitu gambar kayu glondong. Pemilihan gambar tersebut 
dirasa oleh peneliti merukapan gambar yang tepat karena disesuaikan dengan 
materi yang disajikan dalam media pembelajaran tersebut. 
Pemilihan huruf yang dipilih adalah menggunakan huruf standar yaitu 
arial karena mempetimbangkan mengenai aspek keterbacaan. Namun ada huruf 
yang di buat berbeda yaitu dalam judul dan quote. Huruf yang yang berbeda 
dipilih karena menurut peneliti judul itu adalah kesan awal yang dapat membuat 
siswa akan lenih tertarik dengan media pembelajaran tersebut. 
Kombinasi warna juga dipertimbangkan oleh peneliti guna memperoleh 
media yang baik dari semua aspek. Warna merupakan salah satu aspek utama 
dalam pembuatan media pembelajaran. Untuk pemilihan warna pada awal 
pembuatan desain ini peneliti memiliki dua pilihan warna yaitu warna hijau dan 
coklat sebagai warna dasar dalam media tersebut. Setelah melakukan 
pembuatan lalu dibandingkan maka peneliti memilih warna coklat sebagai warna 
pokok atau dasar dalam pemilihan warna yang akan digunakan. 
Hal yang dirasa paling sulit oleh peneilti yaitu dalam proses pembuatan 
kotak-kotak sebagai lembar jawaban. Karena soal ini berbentuk teka-teki silang 
maka peneliti membuat terlebih dahulu kotak-kotak yang dibuat sebagai lembar 
jawaban media tersebut. Setelah menyaring beberapa soal yang akan digunakan 
maka peneliti menyusun satu-satu jawaban tersebut dengan model teka-teki 
silang. Proses awal pembuatan kotak-kotak ini menngunakan manual atau 
menggambar menggunakan kertas, setelah itu dipindahkan ke excel untuk 
mempermudah pengerjaannya. Setelah terbuat tahap selanjutnya dipindahkan 
ke dalam aplikasi coreldraw dengan cara menggambar ulang, tahap ini dilakukan 
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oleh peneliti berulang kali, karena saat semua selesai terkadang dari hasil 
tersebut ada jawaban yang kurang satu atau dua kotak, hal ini dialami oleh 
peneliti. 
Gambar dalam soal yang digunakan oleh peneliti didapat dari buku 
referensi yang diberikan oleh guru pengampu mata pelajaran konstruksi 
bangunan. Peneliti melakukan scan dari gambar yang ada dalam buku. 
Pemikiran awal peneliti menggunakan proses ini agar siswa lebih memahami 
tentang gambar karena sesuai dengan buku yang mereka miliki. Namun dari 
proses scan ini didapat hasil yang masih kurang memusakan. 
c) Pengumpulan soal 
Soal merupakan aspek terpenting dalam penelitian ini, karena model 
pengembangan media ini berbentuk evaluasi dengan bentuk soal teka-teki 
silang. Pengumpulan soal yang dilakukan oleh peneliti diambil dari buku yang 
diberikan oleh guru pengampu mata pelajaran konstruksi bangunan. Dalam 
proses pengumpulan soal ini peneliti sedikit mengalami kesulitan karena soal 
yang nantinya akan disajikan kebanyakan berbentuk deskriptif. Soal yang dapat 
peneliti kumpulan berjumlah 48 soal dari materi dasar kayu dan konstruksi kayu 
yang dibatasi pada materi sambungan dan hubungan kayu. Setelah melakukan 
pengumpulan soal maka hanya 44 soal yang dipakai dalam media pembelajaran 
tersebut. Soal yang telah dikumpulkan dan akan digunakan ini telah dianalisis 
mulai dari tingkat kesulitan soal dan kecocokan soal dengan materi yang sedang 
dipelajari sesuai kompetensi dasar. 
Dari keseluruhan proses desain ini didapatkan desain awal yang nantinya 
akan dicetak untuk selanjutnya akan digunakan sebagai bahan validasi. Rencana 
awal yaitu media tersebut akan dicetak menggunakan kertas HVS 80 gram 
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ukuran A3 dengan dua muka. Adapun tampilan desain awal tersebut terdapat 
dalam lampiran.      
3) Pengembangan (Develop) 
Pengembangan merupakan tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti 
dalam penelitian pengembangan media pembelajaran. Pada proses ini banyak 
yang harus dilakukan oleh peneliti guna memperoleh produk yang diharapkan. 
Dari tahap sebelumnya yaitu tahap perancangan diperolah desain awal atau 
bentuk awal dari produk yang akan dibuat oleh peneliti. Hal tersebut yang 
nantinya akan dikembangkan oleh peneliti hingga mendapat sebuah produk yang 
diharapkan. Adapun proses yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Perancangan dan penyususan media 
Dalam tahap ini peneliti melakukan penyusunan media yang dari desain 
awal, yang dilakukan peneliti setelah memperoleh desain awal yaitu melakukan 
konsultasi atau bimbingan sekali lagi dengan dosen pembimbing untuk 
mendapatkan penilaian sebelum nantinya dicetak. Setelah dosen pembimbing 
melihat dan menilai desain tersebut maka langkah selanjutnya peneliti 
melakukan pengecekan terakhir sebelum media tersebut dicetak. 
Media tersebut dicetak menggunakan kertas HVS 80 gram dengan 
ukuran A3. Tahap ini peneliti mencetak dengan model dua muka atau soal dan 
jawaban itu berada dalam satu kertas bolak-balik. Tahapan tersebut peneliti 
lakukan guna nantinya akan dinilai oleh validator apakah layak atau tidaknya 
produk tersebut digunakan untuk penelitian. Dalam tahap ini peneliti juga 
merancang bagaimana cara media ini nantinya akan diberikan kepada siswa. 
Dengan jumlah butir soal 44 buah peneliti memberikan waktu pengerjaan selama 
90 menit, dengan menerapkan sistem pengerjaan kelompok sebanyak 6-7 siswa 
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dalam satu kelompok. Hal ini nantinya juga akan dinilaikan kepada siswa apakah 
dengan alokasi waktu dan model kelompok apakah siswa lebih senang dengan 
hal tersebut atau sebaliknya. 
b) Validasi ahli 
Validasi ini dilakukan oleh ahli media pembelajaran dan ahli materi serta 
guru pengampu mata pelajaran konstruksi bangunan. Berikut ini deskripsi hasil 
validasi: 
(1) Validasi oleh Dosen ahli materi 
Validasi oleh dosen ahli materi konstruksi bangunan khususnya dalam 
bidang kayu hanya memiliki satu aspek utama yaitu soal. Uji kelayakan ini 
dilakukan oleh Dosen Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan FT UNY yaitu 
Drs. Bada Haryadi, M.Pd. Adapun hasil penelitian dapat dilihat pada lampiran, 
sedangakan ringkasannya dapat dilihat pada tabel 5. Berdasarkan skor validasi 
media pembelajaran oleh dosen ahli materi didapat nilai kelayakan 81,33% 
dengan klasifikasi kelayakan “Sangat Layak” digunakan. 












1 Soal 15 61 75 81,33% 













TS KS CS S SS 
SOAL 




Kecocokan soal dengan 
pengetahuan materi dasar 
kayu 
   √  Tidak ada perbaikan 




Keruntutan penyajian soal 
sesuai dengan tingkatan 
siswa 
   √  Tidak ada perbaikan 




Batasan pertanyaan dan 
jawaban yang diharapkan 
sudah sesuai 
  √   Tidak ada perbaikan 
7 
Butir soal menggunakan 
bahasa Indonesia yang 
baku 
   √  Tidak ada perbaikan 
8 
Tingkatan kesulitan soal 
sesuai dengan tingkatan 
siswa 
   √  Tidak ada perbaikan 
9 Kegunaan soal sesuai dengan kebutuhan siswa    √  
Tidak ada 
perbaikan 




Soal dapat menjadi daya 
pembeda bagi masing-
masing siswa 
   √  Tidak ada perbaikan 
12 Tingkat kepercayaan soal dalam media pembelajaran    √  
Tidak ada 
perbaikan 
13 Soal bersifat efisien sesuai kebutuhan siswa     √ 
Tidak ada 
perbaikan 












Adapun beberapa komentar dari ahli materi tersebut adalah sebagai 
berikut: 
• Gambar dalam soal supaya diperjelas lagi dan diperbesar 
• Keterangan gambar sebaiknya dibawah gambar 
Dalam konteks soal dirasa dari dosen ahli materi tidak perlu adanya 
perbaikan karena sudah mengikuti materi sesuai silabus yang telah diberikan. 
Dalam komentar tersebut hanya ditujukan kepada gambar pada soal yang dirasa 
terlalu kecil dan gambar tidak jelas. 
(2) Validasi oleh Dosen ahli media 
Validasi oleh dosen ahli media pembelajaran meliputi dua aspek utama 
yaitu tampilan media pembelajaran dan kemanfaatan. Uji kelayakan ini dilakukan 
oleh Dosen Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan FT UNY yaitu Drs. V Lilik 
Hariyanto, M.Pd. Adapun hasil penelitian dapat dilihat pada lampiran, 
sedangakan ringkasannya dapat dilihat pada tabel 6. Berdasarkan skor validasi 
media pembelajaran oleh dosen ahli media didapat nilai kelayakan 85% dengan 
klasifikasi kelayakan “Sangat Layak” digunakan. 















9 36 45 80% 
2 Kemanfaatan 4 18 20 90% 
Jumlah 13 54 65  








TS KS CS S SS 
TAMPILAN MEDIA PEMBELAJARAN 
A. Teks 
1 Teks dapat dibaca dengan baik     √ 
Tidak ada 
perbaikan 





bahasa dalam media 
pembelajaran 
  √   Ada perbaikan 
B. Kombinasi Warna 
4 Kombinasi warna dalam media disusun secara baik     √ 
Tidak ada 
perbaikan 




6 Gambar yang ditampilkan sesuai dengan materi 











Background dalam media 
menarik minat siswa dalam 
proses pembelajaran 
   
√ 
 Tidak ada 
perbaikan 
E. Papan Gelaran 
9 
Ukuran media 
pembelajaran tepat untuk 
digunakan 







mudah untuk digunakan 
siswa 
   
 √ Tidak ada perbaikan 
11 
Media pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi 
belajar siswa 
   
√  Tidak ada perbaikan 
12 Media pembelajaran bersifat komunikatif 
   √  Tidak ada perbaikan 
13 Media pembelajaran bersifat interaktif 
    √ Tidak ada perbaikan 
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Setelah dilakukan validasi oleh ahli media adapun beberapa komentar 
yang diberikan guna memperbaiki beberapa konteks yang dirasa perlu dirubah. 
Perbaikan tersebut digunakan sebagai bahan revisi agar media semakin lebih 
baik. Adapun perbaikan-perbaikan tersebut meliputi: 
• Tata bahasa di beberapa pertanyaan perlu dibetulkan 
• Ukuran gambar, terutama keterangan-keterangan terlalu kecil sehingga tidak 
terbaca secara jelas 
• Gambar no 39 pertanyaan mendatar tidak ada keterangannya 
Adapun perbaikan-perbaikan media ini disesuaikan dengan rekomendasi 
ahli media. Perbaikan yang pertama mengenai tata bahasa yang diperbaiki dan 
harus sesuai SPOK jadi soal akan dapat dibaca dengan jelas dan mudah 
dipahami. Beberapa soal sudah peneliti perbaiki sesuai saran validator. 
Perbaikan yang kedua yaitu dalam konteks gambar yang terlihat kurang jelas 
dan tidak kurang jelasnya keterangan-keterangan pada gambar. Perbaikan yang 
ketiga mengenai katerangan gambar. Seperti halnya dalam validasi materi 
keterangan soal sengaja tidak ditampilkan karena soal tersebut hanya mengacu 
pada jenis sambungannya saja, setelah berkonsultasi dengan guru pengampu 
maka keterangan yang ada dalam gambar sengaja tidak ditampilkan. 
(3) Validasi oleh Guru pengampu 
Validasi dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran konstruksi 
bangunan yang dilakukan oleh dua guru yaitu Tri Astuti, S.Pd dan Drs. Paulus 
Rahadi, M.Eng. Validasi ini meliputi konstek pembelajaran dan medianya, tidak 
seperti validasi dari dosen ahli. Aspek yang yang divalidasi sama dengan ahli 
materi dan ahli media yang membedakan adalah dari guru menilai keseluruhan. 
Adapun hasil penelitian dapat dilihat pada lampiran, sedangakan ringkasannya 
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dapat dilihat pada tabel 7 dan 8. Berdasarkan skor validasi materi media 
pembelajaran oleh guru didapat nilai kelayakan 86,67% dengan klasifikasi 
kelayakan “Sangat Layak” digunakan, sedangkan skor validasi media 
pembelajaran oleh guru didapat nilai kelayakan 89,23% dengan klasifikasi 
kelayakan “Sangat Layak” digunakan. 
 






1 2 Skor yang 
Diharapkan 
Presentase 
Kelayakan Skor Guru Skor Guru 
1 Soal 15 64 66 75 86,67% 
Jumlah 15 64 66 75  
 






1 2 Skor yang 
Diharapkan 
Presentase 




9 39 42 45 90% 
2 Kemanfaatan 4 19 16 20 87,5% 
Jumlah 13 58 58 65  
Rerata skor  58  89,23% 
Ket: 
• Guru 1: Tri Astuti, S.Pd 
• Guru 2: Drs. Paulus Rahadi, M.Eng 
• Cara perhitungan dengan rata-rata dari kedua skor yang diperoleh 





Adapun komentar yang diberikan dari guru yaitu mengenai gambar dan 
tulisan agar diperjelas. Setelah dibeerikan saran dari guru akhirnya media dibuat 
tidak dengan dua muka melainkan satu muka dengan soal dan lembar jawaban 
digabung dalam satu muka, serta ada perubahan background dalam media 
pembelajaran. 
c) Revisi tahap 1 
Tahapan berikutnya yaitu melakukan perbaikan atau revisi dari saran 
yang diberikan oleh validator. Karena setiap pengerjaan tidak mungkin selalu 
sempurna. Walaupun dari nilai kelayakan semua validator mendapatkan nilai 
sangat layak namun tetap masih ada saran perbaikan untuk memperbaiki media 
tersebut agar diperoleh media yang baik atau produk yang dapat digunakan 
untuk penelitian. Adapun dalam revisi tahap pertama ini peneliti melakukan 
perbaikan sebagai berikut: 
(1) Revisi Ahli Materi 
Dalam konteks soal dirasa dari dosen ahli materi tidak perlu adanya 
perbaikan karena sudah mengikuti materi sesuai silabus yang telah diberikan. 
Dalam komentar tersebut hanya ditujukan kepada gambar pada soal yang dirasa 
terlalu kecil dan gambar tidak jelas. Berikut gambar dalam media sebelum 
diperbaiki dan sesudah diperbaiki. 
 




Gambar 22. Gambar Dalam Media yang Sudah Direvisi 
Untuk keterangan gambar sengaja tidak ditampilkan karena dalam 
konteks soal hanya sebatas mengenali jenis sambungan jadi dirasa tidak 
diperlukan adanya keterangan gambar. Keterangan gambar peneliti hilangkan 
berdasarkan konsultasi dari guru pengampu mata pelajaran konstruksi 
bangunan. 
(2) Revisi Ahli Media 
Adapun perbaikan-perbaikan media ini disesuaikan dengan rekomendasi 
ahli media. Perbaikan mengenai tata bahasa yang diperbaiki dan harus sesuai 
SPOK jadi soal akan dapat dibaca dengan jelas dan mudah dipahami. Beberapa 
soal sudah peneliti perbaiki sesuai saran validator. 
   




Perbaikan yang kedua yaitu dalam konteks gambar yang terlihat kurang 
jelas dan tidak kurang jelasnya keterangan-keterangan pada gambar. Perubahan 
tersebut dapat dilihat pada gambar 28. 
 
Gambar 24. Perubahan gambar sebelum dan sesudah direvisi 
 
Perbaikan yang ketiga mengenai katerangan gambar. Seperti halnya 
dalam validasi materi keterangan soal sengaja tidak ditampilkan karena soal 
tersebut hanya mengacu pada jenis sambungannya saja, setelah berkonsultasi 
dengan guru pengampu maka keterangan yang ada dalam gambar sengaja tidak 
ditampilkan. Adapun perbaikan tersebut seperti gambar 29 dan 30. 
 




Gambar 26. Soal yang telah direvisi gambarnya 
(3) Revisi Guru Pengampu 
Penilaian yang dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran adalah 
terkait dengan background dan perubahan yang tadinya dua muka menjadi satu 
muka. Perubahan bentuk media ini dibuat agar siswa lebih mudah menggunakan 
media tersebut karena jika menggunakan model satu muka maka siswa akan 
lebih mudah menggunakannya. 
Pemilihan background awal yang juga dipertimbangkan oleh guru, dari 
pihak guru meminta untuk dirubah agar lebih membuat media tersebut lebih 
menarik. Dalam proses ini peneliti membuat media tersebut sebanyak lima model 
dengan background berbeda-beda. Setelah melakukan konsultasi maka diambil 




Gambar 27. Gambar yang dipilih sebagai background 
Dari keseluruhan tahapan revisi pertama ini peneliti tidak terlalu 
mengalami kesulitan yang banyak, yang membutuhkan waktu pengerjaan lama 
yaitu penggambaran ulang menggunakan aplikasi sketchup. Penggambaran ini 
dilakukan oleh peneliti karena mengikuti saran dari peneliti yang menganjurkan 
agar gambar dalam soal lebih diperjelas. Setelah melakukan tahapan revisi 
pertama ini maka diperolehlah media yang nantinya akan diujiakan dalam 
penelitian. Bentuk media dalam soal revisi tahap pertama terdapat dalam 
lampiran. 
d) Implementasi media pembelajaran 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Maret 2015 pada hari Jum’at 
bertepatan dengan proses pembelajaran konstruksi bangunan. Karena media 
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti ini bersifat evaluasi maka peneliti 
tidak memberikan materi kepada siswa. Peneliti hanya diberikan waktu tiga jam 
pelajaran mulai dari pukul 10.00 WIB hingga pukul 13.30 WIB. 
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Siswa yang hadir dalam proses belajar mengajar ini berjumlah 26 siswa 
dari total 31 siswa, beberapa siswa tidak berangkat karena sakit. Dari jumlah 
tersebut semua siswa mengerjakan soal tersebut dengan alokasi waktu 90 menit 
dengan jumlah butir soal 44 buah. Pada saat penelitian siswa telah dibagi 
menjadi 5 kelompok dengan jumlah siswa 6 hingga 7 untuk masing-masing 
kelompok. Sebelumnya peneliti sudah berkordinasi dengan guru pengampu 
untuk memberikan informasi kepada siswa dalam pembagian kelompok. Namun 
ada beberapa siswa yang tidak masuk sehingga pengelompokan disesuaikan. 
Dalam proses ini siswa diberikan tugas untuk mengerjakan media 
tersebut dan setelahnya diberikan angket untuk menilai kelayakan apakah media 
tersebut cocok digunakan untuk model evaluasi. Setelah siswa mengisi angket 
maka diperoleh penilaian terhadap media tersebut yang nantinya akan 
digunakan untuk menghitung kelayakan produk. Dalam penelitian ini diperoleh 
hasil yang sangat baik yaitu dalam kriteria kelayakan sangat layak yang akan 
dibahas dalam pembahasan selanjutnya. 
Setelah angket didapat ada beberapa tanggapan atau saran dari siswa 
yang akan dijadikan perbaikan pada revisi tahap kedua sehingga diperoleh hasil 
akhir produk. Adapun saran dari beberapa siswa untuk peletakan soal ada yang 
membingungkan sehingga dalam pengerjaan menjadi kurang nyaman. Hal 
tersebut menjadi pertimbangan peneliti dalam melakukan tahapan selanjutnya.  
e) Revisi tahap 2 
Setelah media diujikan atau dinilai oleh siswa, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan perbaikan atau revisi tahap kedua sesuai saran atau komentar 
dari siswa. Dalam penilaian yang diberikan oleh siswa dapat diketahui bahwa 
media yang digunakan masuk dalam kategori sangat layak namun masih perlu 
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perbaikan pada penempatan beberapa soal yang masih membuat siswa merasa 
kurang nyaman dalam pengerjaan. 
Memang tahapan ini dirasa peneliti memang merasa kesulitan karena 
dengan keterbatasan letak dalam media yang menyebabkan penempatan soal 
harus disesuaikan. Namun peneliti berusaha menempatkan tata letak soal 
tersebut hingga diperoleh hasil yang diinginkan oleh siswa. Adapun perubahan 
tersebut sebagai berikut: 
 
      
Gambar 28. Perubahan penempatan soal sebelum 
dan sesudah dierevisi tahap kedua 
 
        
Gambar 29. Perubahan letak soal sebelum 





f) Produk akhir media pembelajaran 
Setelah keseluruhan proses pengembangan selesai yaitu pada tahap 
terakhir adalah prodek akhir media pembelajaran. Proses ini adalah tahapan 
terakhir yang diapaki oleh peneliti sebagai produk akhir dari pengembangan 
media pembelajaran. Setelah mengalami beberapa revisi, masukan dan saran 
dari para ahli, guru dan siswa maka didapatkan produk akhir yang dihasilkan 
oleh peneliti. Dari revisi tahap 1 hingga revisi tahap 2 tidak mengalami banyak 
perubahan, hanya dirubah dalam penempatan soalnya saja. Produk akhir dari 
pengembangan media pembelajaran variasi bentuk soal dengan model teka-teki 
silang terdapat dalam lampiran halaman. 
Dalam pengembangan media pembelajaran ini peneliti hanya membatasi 
pada tahap pengembangan saja, oleh sebab itu tahap selanjutnya yaitu 
penyebaran tidak dibahas oleh peneliti. 
 
2. Hasil Penilaian Kelayakan Produk 
Penilaian kelayakan produk media pembelajaran ini dilakukan oleh siswa 
kelas X TGB 3 SMKN 3 Yogyakarta sebanyak 26 siswa. Karena penelitian ini 
bersifat evaluasi maka keseluruhan siswa di dalam kelas ikut berpartisipasi. 
Penilaian siswa ini meliputi lima aspek utama yaitu, tampilan media, 
kemanfaatan, pembelajaran, materi dan implementasi. 
Penilaian ini dilakukan oleh 26 siswa X TGB 3 SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Hasil penilaian oleh siswa dapat dilihat dalam lampiran, secara garis besar dapat 
dilihat pada tabel 9. Berdasarkan tabel hasil penilaian media pembelajaran oleh 
siswa didapatkan skor rerata kelayakan yaitu 85,69% dengan kriteria kelayakan 












an Materi Implementasi 
1 36 20 9 10 14 89 
2 35 18 8 10 11 82 
3 33 15 8 8 12 76 
4 40 17 8 9 13 87 
5 38 19 7 10 15 89 
6 37 12 8 10 11 78 
7 43 19 10 10 12 94 
8 41 18 6 7 10 82 
9 43 14 10 10 11 88 
10 34 17 7 8 11 77 
11 40 18 9 8 12 87 
12 42 19 8 6 11 86 
13 41 19 9 8 13 90 
14 45 20 10 10 15 100 
15 45 20 10 10 11 96 
16 30 15 7 7 11 70 
17 40 14 10 9 12 85 
18 42 14 6 7 13 82 
19 42 17 9 8 13 89 
20 43 15 8 7 13 86 
21 42 20 9 10 14 95 
22 37 17 9 7 11 81 
23 39 17 7 9 11 83 
24 45 20 9 8 11 93 
25 34 17 9 9 12 81 
26 36 16 9 8 13 82 
Jumlah 1024 446 219 223 316 2228 
Rata-rata 39,38 17,15 8,42 8,58 12,15 85,69 
Skor maks 45 20 10 10 15 100 
Presentase 
(%) 87,51 85,75 84,2 85,8 81 85,69 



















1. Pengembangan Media Pembelajaran 
a. Karakteristik Media Pembelajaran 
Produk yang dikembangan dalam pembuatan media ini berupa variasi 
bentuk soal dengan model teka-teki silang. Media ini berbentuk evaluasi 
terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru mata pelajaran. Materi yang 
disampaikan dalam media tersbut difokuskan pada materi konstruksi bangunan 
yang mempelajari materi khusus kayu. Materi tersebut meliputi konstruksi kayu 
dasar dan pekerjaan kayu namun hanya sebatas pada materi sambungan dan 
hubungan kayu. Dalam pembuatan media tersebut melalui tahapan-tahapan 
yaitu: pendefinisan, perencanaan dan pengembangan. 
Pengumpulan bahan dilakukan oleh peneliti dengan berkonsultasi kepada 
dosen pembimbing dan terutama guru pengampu mata pelajaran guna 
mendapatkan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan media tersebut. 
Dari guru pengampu mata pelajaran konstruksi bangunan diberikan tiga buah 
buku yang dijadikan pedoman untuk peneliti. Buku tersebut yaitu Ilmu Bahan 
Bangunan 1 karya Widjojo, Ilmu Bangunan Gedung 1 karya Soegihardjo, dan 
Mengenal Kayu karya Dumanauw. Maka dalam pengumpulan bahan yang akan 
digunakan dalam pembuatan media berasal dari tiga buku tersebut. 
Tahap kedua yaitu desain produk. Tahap ini peneliti lakukan dengan 
berkonsultasi dengan dosen pembimbing agar didapat hasil yang baik. Tak lupa 
pula memperhatikan aspek terhadap siswa agar siswa dapat mudah 
menggunakan media tersebut. Pembuatan desain tidak hanya satu kali namun 
beberapa tahap hingga sesuai yang dibutuhkan. 
Pembuatan media dilakukan setelah melakukan desain, media tersebut 
dicetak dengan kertas berukuran A3, HVS 80 gram dengan dua muka antara 
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soal dan lembar jawaban. Setelah media dibuat lalu diberikan ke validator untuk 
dinilai apakah media tersebut dari segi materi dan media sudah memenuhi syarat 
untuk di ujikan. Validasi produk dilakukan oleh seorang ahli sesuai dengan 
bidangnya, ahli tersebut berasal dari dosen Pendidikan Teknik Sipil dan 
Perencanaan dan guru pengampu mata pelajaran konstruksi bangunan di 
jurusan TGB SMK Negeri 3 Yogyakarta. Dari keseluruhan validasi yang sudah 
dilakukan didapatkan hasil bahwa media tersebut layak dengan perbaikan. 
Sebelum diujikan media yang sudah direvisi diperbaiki beberapa konsteksnya 
mulai dari tatanan bahasa, gambar yang harus diperbesar agar jelas, 
background dari media yang diminta untuk dirubah dan perubahan peletakan 
soal dan lembar jawaban yang disajikan dalam satu muka. 
Setelah dilakukan perbaikan atau revisi produk selanjutnya yaitu uji coba 
produk. Uji coba tersebut dilakukan di kelas X TGB 3 SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Dalam uji coba produk ini diikuti oleh seluruh siswa kelas X TGB 3 SMK Negeri 3 
Yogyakarta sejumlah 26 siswa. Pengerjaan media tersebut dilakukan dengan 
waktu kurang lebih 90 menit dengan kelompok kecil sebanyak 5 kelompok 
dengan masing-masing kelompok sejumlah 6-7 siswa. Karena dalam situasi 
penelitian ini siswa yang diharapkan berjumlah 31 siswa ternyata hanya 
berjumlah 26 siswa, dengan hal tersebut jumlah peserta mengalami penyesuaian 
dalam setiap kelompoknya. 
Setelah itu siswa diberikan angket untuk penilaian kelayakan media 
tersebut. Tahapan selanjutnya dilakukan apabila diperlukan yaitu revisi tahap 
kedua hingga diperoleh hasil akhir. Setelah siswa memberikan saran dan 
tanggapannya maka peneliti melakukan tahapan selanjutnya yaitu revisi tahap 
kedua dengan memberikan perubahan peletakan soal untuk menjadikan produk 
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akhir dari pengembangan media pembelajaran variasi bentuk soal model teka-































Gambar 30. Alur proses pengembangan dalam penelitian 
Silabus, materi, tujuan 
pembelajaran dan soal 
yang dipilih oleh 




1. Pemilihan media menggunakan media 
cetak 
2. Disain awal: 
• Pemilihan gambar 
• Penentuan background 
• Pemilihan huruf 
• Kombinasi warna 
• Pembuatan kotak-kotak 
• Pemilihan gambar dalam soal 
3. Pengumpulan Soal: 
• Dari 3 buku: Ilmu Bangunan 
Gedung, Ilmu Bahan Bangunan, 
dan Mengenal Kayu 
• Diperoleh 48 soal 
• Digunakan 44 soal 
DESIGN 
1. Penyusunan media setelah melalui tahap perancangan 
2. Validasi oleh ahli materi, ahli media pembelajaran dan dari guru 
pengampu diperoleh nilai yang sangat layak dan dilakukan 
melalui satu tahapan 
3. Revisi tahap pertama melakukan perubahan background, tata 
letak dan gambar 
4. Implementasi atau uji coba produk dilakukan pada hari Jum’at, 
20 Maret 2015 dengan jumlah siswa sebanyak 26 siswa 
5. Revisi tahap kedua melakukan pemindahan tata letak soal 
menjadi lebih mudah dipahami sesuai saran siswa. 




b. Validasi Produk 
Media pembelajaran dapat dikatakan berkualitas serta layak apabila 
media pembelajaran tersebut selalu mempertimbangkan aspek-aspek 
pengajaran pada komponen-komponen yang termuat dalam media tersebut. 
Dalam penelitian ini aspek-aspek utama tersebut meliputi aspek soal, aspek 
tampilan media, aspek kemanfaatan, aspek pembelajaran, aspek materi dan 
aspek implementasi. 
Pada tahapan ini, media yang dikembangkan divalidasi dan apabila ada 
yang perlu direvisi maka dilakukan perbaikan sesuai saran yang diberikan oleh 
validator. Validasi ini meliputi validasi ahli materi pembelajaran konstruksi 
bangunan yang khusus mempelajari kayu, validasi ahli media 
pembelajaran.validasi tersebut dilakukan oleh dosen Pendidikan Teknik Sipil dan 
Perencanaan dan guru pengampu mata pelajaran konstruksi bangunan. 
1) Validasi oleh Ahli Materi 
Validasi oleh dosen ahli materi konstruksi bangunan khususnya dalam 
bidang kayu hanya memiliki satu aspek utama yaitu soal. Berdasarkan skor 
validasi media pembelajaran oleh dosen ahli materi didapat nilai kelayakan 
81,33% dengan klasifikasi kelayakan “Sangat Layak” digunakan karena berada 
pada presentase 81%-100% (Suharsimi Arikunto, 2010: 35), sehingga media ini 
dapat digunakan. 
Adapun perbaikan yang dilakukan dengan pertimbangan saran dari 
dosen ahli materi yaitu perubahan gambar yang harus dibuat agar lebih jelas 
ketika dibaca. Secara keseluruhan gambar dalam media semua diperbaiki 




2) Validasi oleh Ahli Media 
Validasi oleh dosen ahli media pembelajaran meliputi dua aspek utama 
yaitu tampilan media pembelajaran dan kemanfaatan. Berdasarkan skor validasi 
media pembelajaran oleh dosen ahli media didapat nilai kelayakan 85% dengan 
klasifikasi kelayakan “Sangat Layak” digunakan karena berada pada 
presentase 81%-100% (Suharsimi Arikunto, 2010: 35), sehingga media ini dapat 
digunakan. 
Adapun perbaikan yang dilakukan dengan pertimbangan saran dari 
dosen ahli media yaitu perubahan gambar pada soal agar lebih diperjelas, kata-
kata dalam soal masih ada yang perlu diganti agar soal dapat dipahami, 
keterangan gambar yang perlu diperjelas namun karena dalam konsteks soal 
hanya sebatas pengetahuan tentang jenis sambungan maka oleh peneliti 
keterangan tersebut dihilangkan setelah berkonsultasi pula dengan guru 
pembimbing. 
3) Validasi oleh Guru 
Validasi ini meliputi konstek pembelajaran dan medianya, tidak seperti 
validasi dari dosen ahli. Aspek yang yang divalidasi sama dengan ahli materi dan 
ahli media yang membedakan adalah dari guru menilai keseluruhan. 
Berdasarkan skor validasi materi media pembelajaran oleh guru didapat nilai 
kelayakan 86,67% dengan klasifikasi kelayakan “Sangat Layak” digunakan, 
sedangkan skor validasi media pembelajaran oleh guru didapat nilai kelayakan 
89,23% dengan klasifikasi kelayakan “Sangat Layak” digunakan. Dari kedua 
skor dapat disimpulkan bahwa media tersebut dapat digunakan dengan 
kelayakan “Sangat Layak” karena berada pada presentase 81%-100% 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 35), sehingga media ini dapat digunakan. 
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Adapun perbaikan yang dilakukan meliputi gambar yang lebih diperjelas, 
background yang diganti agar membuat siswa lebih tertarik sehingga mereka 
senang saat mengerjakan soal tersebut dan perubahan media yang tadinya dua 
muka menjadi satu muka sehingga soal dan lembar jawaban menjadi satu muka. 
 
2. Analisis Kelayakan Produk 
Pengambilan data untuk analisa kelayakan produk dilakukan dengan 
menggunakan angket penilaian oleh siswa. Angket diberikan kepada siswa 
setelah siswa mengerjakan soal dalam media tersebut. Di dalam angket tersebut 
terdapat lima aspek utama yang akan dinilai dalam media pembelajaran yaitu 
aspek tampilan media, aspek kebermanfaatan, aspek pembelajaran, aspek 
materi dan aspek implementasi. 
Siswa yang melakukan penilaian sebanyak 26 siswa dari kelas X TGB 3 
SMK N 3 Yogyakarta. Jumlah siswa ini diambil keseluruhan karena siswa 
tersebut semuanya mengerjakan soal dengan media tersebut. Siswa menilai 
media tersebut setelah mengerjakan soal model teka-teki silang dengan 
kelompok, setiap kelompok berisi 6-7 siswa. Namun ada beberapa kelompok 
yang hanya beranggotakan 4 atau 5 karena ada sebagian siswa yang tidak 
masuk. Hasil penilaian kelayakan oleh siswa secara keseluruhan mendapatkan 
skor 85,69% dengan kategori “Sangat Layak” digunakan karena berada pada 
persentase 81%-100% (Suharsimi Arikunto, 2010:35). 
Penilaian dalam aspek tampilan media mendapatkan skor 87,51%, pada 
aspek kebermanfaatan mendapatkan skor 85,75%, pada aspek pembelajaran 
mendapatkan skor 84,2%, pada aspek materi mendapatkan skor 85,8% dan 
pada aspek implementasi mendapatkan skor 81%. Dalam lembar penilaian ada 
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beberapa saran dari siswa bahwa dengan waktu yang diberikan masih terlalu 
lama dengan soal sebanyak itu. Hal ini dapat menjadi masukan peneliti bahwa 
dengan soal sebanyak itu mungkin dapat diberikan namun tanpa pendampingan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, dapat di tarik 
kesimpulan, yaitu: 
1. Pengembangan media pembelajaran variasi bentuk soal model teka-teki 
silang dibuat melalui tiga tahapan yaitu define, design dan develop. Dalam 
tahap pendefinisian define dipilih mata pelajaran Konstruksi Bangunan 
dengan materi kayu, proses ini melalui lima tahapan analisis yang berisi 
tentang analisis silabus, materi tujuan pembelajaran dan soal. Pada tahap 
kedua yaitu proses perancangan design media dipilih menggunakan media 
cetak, lalu dibuat desain awal menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan 
Corel Draw serta mengumpulkan soal dari tiga buku yang diberikan dari guru 
pengampu. Proses terakhir adalah proses pengembangan develop, dalam 
tahap ini melalui proses penyusunan media, validasi ahi materi dan media 
serta validasi dari guru pengampu dengan nilai dengan kategori sangat layak, 
melalui saran yang diberikan oleh validator maka dibuat produk revisi tahap 
pertama, lalu diujikan ke siswa dan dinilai kelayakannya, pengujian 
dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 20 Maret 201 dengan siswa berjumlah 
26 orang. Setelah siswa menilai dan memberikan saran maka dibuat produk 
revisi kedua dan menjadi produk akhir dari media. Media dicetak dengan 
menggunakan kertas HVS 80 gram dengan ukuran A3 dan dikerjekan secara 




2. Karakteristik dalam pengembangan media pembelajaran bentuk soal model 
teka-teki silang pada mata pelajaran konstruksi bangunan khususnya bidang 
kayu untuk siswa kelas X TGB 3 SMKN Yogyakarta ini dapat membangkitkan 
semangat siswa, memberikan wawasan yang baru bagi siswa, menambah 
rasa ingin tau bagi siswa dalam mengerjakan soal evaluasi, karena dengan 
bentuk yang baru terutama model teka-teki silang ini siswa mendapatkan 
model evaluasi yang baru sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam 
mengerjakan soal dan mendapatkan nilai yang baik. 
3. Kelayakan media pembelajaran variasi bentuk soal model teka-teki silang 
pada mata pelajaran konstruksi bangunan khususnya bidang kayu untuk 
kelas X TGB 3 SMKN Yogyakarta berdasarkan penilaian siswa, dapat 
dikategorikan sangat layak, sehingga media pembelajaran ini dapat 
digunakan sebagai evaluasi. Selain itu, respon dari siswa pun antusias 
terhadap penggunaan evaluasi dengan model media pembelajaran yang 
dikembangkan, siswa merasa baru dan tertarik dengan model soal seperti ini 
dibandingkan dengan model soal pilihan ganda dan esai seperti biasa. 
 
B. Keterbatasan Peneliti 
Adapun beberapa keterbatasan penelitian ini yaitu: 
1. Pada tahap implementasi peneliti tidak dapat menyampaikan materi saat 
proses belajar mengajar, karena dari pihak sekolah hanya memberikan 







Berdasarkan penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran berikut 
untuk penelitian selanjutnya: 
1. Materi yang ada perlu dikembangkan lebih lanjut, dengan penambahan 
materi yang baru dan relevan dengan materi sebelumnya. 
2. Media dapat dikembangkan dengan bentuk lain seperti online, mobile 
application atau digunakan dalam perangkat lunak lain sehingga dapat 
diakses walaupun tidak berada dalam ruang kelas. 
3. Media ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk pengayaan 
atau evaluasi hasil belajar dalam pembelajaran konstruksi bangunan. 
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tcrilllakasih.
Yogy'akar*ra. \,{aret 2[)i 5
iv'lengetaliui-





NIP 1961()8{)8 198601 l f)(,1
SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENEL刑[lAN TUGAS AKHIR SKRⅡ)SI
Sa),a yang bertanda tangall diba、v h ini]
Nama     l Drs,Paulus Rahadi,Ⅳl.Eng
卜IIP        :19600919199111 1001
Ⅳlcttatakan bahwa instnlmcn pellclitian Tugas Akhir Sk五psi aas nama mahasis"a
Nallla     :市〔llhainrnad Hasbi Rizqur Rahinan
NIンI       :l1505241028
Jurllsan      :Pcndidikan Tcknik Sipil dan Pcrcncanaan
Judul TAS  :Pcngcmbangan Media Pembeittaran Bentuk Soal dengan
Modcl l‐cka TcH Sihng ptta Mata Pcttaran Konstruk」
Bangunall untuk Siswa Kelas X Progralll Keahlian ・I.chlik
Galnbar Bangunan di Sヽ4K Negcri 3 Yogyaka血
Sctclah dilakukan kJian atts instrumcn penclhian TAS tcrsebut dapat dinyatakan:
Layak digunakall untLlk penclitian
Layak digunakall dengan pcrbaikan
Tidak hyak digunakan untuk pcnelitian yang bcrttngkutan
dengan saran/perbaikan sebagailnana terlampir
Dernikian agar digunakan sebagairnan tnestin3'a.






l  l Be」tanda0
LAttPIRAN 4.HasII validasi ahli mate甫
LEPIBAR VALIDASI AHLI MATERI
Pengenlbangan Media Pembel鋪aFan Bentuk Soal dengan
Model Tcka Tcki Silang pada Mam Pclttarall Konstttksi Bangunan
A.Pengall情
> Lcmbar idcnti■Lsi lttbutuhan media rmbel辱aran ini dimaksudkan untuk
mendapatkan in彙】階nasi rncnganal kualitas media yang ttdang dikembangkan
価 sisi ahli matcri.
>Info111lasi mengcnai kllalitas mcdia pcmbcl電amn ini di urkan pada dua
aspよPおk夕yai如ドmbelttaran dtt mtteri,
B_Pcl■可uk Penglsian






>Pembe五帥jttraban pada insmlnctt penil」an dilakuhn dengan mcFnbe五kan
tandacentang a)pada kobm skor penllaian yang teltt disedlakan.
> Komentari頸霞 dilほl skan pada kolom yang sudah discdia価.
> Kesimpulan akhir“rup  komentar kelttakan media pembelttaran, dilsi
dengan memberikan tmda ccntang(ギ)padatelnp t yang tclah discdiakan.





























Soal tttrsittlt cttsien ses■ai
kebutullan sis■‐a






Kol明tar guna nlemperbaiki mcdia pembclttaran:
Kesimpulan
Ⅳlcdia pcmbcittaran bcnmk soal dcngan modcl tcka tcki silang pada mam
pCl〔」aFan kOnstruksi bangunan ini dinyatakani
(   )l.ayak digunakan ttnpa revlsl
( ι´
″″
)Layak digunakan dengan revisi
(     )1‐idak layak tlntuk digunakan
ヽIP, 19530212197903 1003
107
LAMPiRAN 5.Hasil validasi ahli media pembelaiaran
LEMBAR VALIDASI AHLIミ▲D A
Pcngclllbangan Mcdia Pcmbc]可aran 3Cntuk 5oal dcllgall
Modd Tcka Tcki Silang pada Mat■Pci可aran Konstrllksi Bangunan
A. Pcngantar
> Lc銀与ar i(lcntiibsi kcbLituhan mcdia r℃鍛bClttaFan ni dimaksLldkan uttltLlk
lnclldapatkan i71負)111lasi incngalial kualitas lncdia)′ang scdang dikclr.bangkan
dari sisi ahli matei.
レ Inbrmasi mcngcnal kuditras mcdia penlbclttamn ini didasarkan pada dua
aspck pokok,yaituドinttlt aFcan dan matc三.
B.Pctu■uk PCngiJan






レ Pelnbe五an jawaban pada instrunlcnt ixlliiaian dilakukan dengali nlelnbcrikall
mnda centang(ヽ)pada k01onl skor penilaian yang telall discdiakan,
レ Komentar/saran dituliskan Pada kolo■ yang sudah disediakall.
> Kcsimpulan akhir bcrupa komcnmr keiayakali nlcdia penlbelttara11, diisi
deilgan mcmttribn tanda cellmng(t)pada telnpat yang telah disediakm.










































Mcdia pclllbclttarall bcntuk 5oal dellgan nlodcl teka teki silang pada lnata
pdttaran kOnstrukJ bangunan hi dittamkani
(   )Layak digunakan ttnpa FCVISl
(/)Lttak Jgmakan dcngtt rc宙」
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LAMPIRAN 6.Hasil validasi oleh guru
LEpIBARヽ″ LIDASI}lATERI DAN■IEDIA
Pengcnlbangan Media Pcmbel哺aran Belltuk Soal dengan
Model Teka Tcki Silang pada Ⅳiata Pcitt r n Kollstrtlksi Ban3田an
A. Pcn3antar
> I_embar identiflkasi kebutuhan media pembelttaran ini dimaksudkan untLlk
】ncndapatkan inlomasi lncnganai kualitas mcdia yang sedalls dikcmbanskan
dari sisi ahli rnater:.
>InおrmaJ FnCngcnal kuallas mcdia pcmbL‐1laran ini didasarkan pada dua
aspek pokok,yaituドmbei4aran dan lllatcri,
B, Pctlllliuk PCngisian






″ Pemじcrian jatiaban pada instFumCnt pcnilaian dilakukan dellgan mcmbcrikall
tanda ccnねngぃ)pada kolonl skor「milalall yang telah di"diakan.
レ KoillclltaF/saFarl dittlliskall pada kololll yang slldah disediakan.
> Kcsilllpulan aせlir bcrupa kolllcntar kelayakan lllcdia pembclttaran, diisi
dcngan lncnlbcrikan tanda ccntang(ヽ1)pada tcmpat yang telah discdiakall.










Keruntutan peny"a-i ian soai
sesuai dengan tingkatan
siswa
Kttcpttan soal diti城au dari
materl
IJatasan pertanS,aan dan














Soai bersifat efisien sesrmi
kebutuhan sisrva


















TS 毬 CS S SS
TApⅡPILAN PIEDIA皿ⅣBEL JARAN
A.Te■s
1 「cks dapat dibaca dcl18an
baik /
?








4 KoJnbinasi、v rna dalalll





B a c kgr a u,nd da lam rnedia




















…… …ユ彎P。略 .…押 ル ゴ.…鋼ィ1.…脚 り ……♀い 加′B',T…… ……… … … …
…….1■ .:.…レ」Й禦…々 脅船Ⅲ…′奏f"`鉛.…■1ギ″た,..ねx..夕′..権/











Mcdia pcnlbcittaran bcntllk soal dcllgan modcl lcka tcki silang pada lllata
pCl巧aran kOnstruksi bangunan ini dillyatakan:
(     )Layak digunakan tanpa rcvisi
( / )La)ak digunakan den3an rcvisi






LEPIBAR VALIDASI PIATERI DAN ⅣIEDIA
Pengembangan Media Pcmbeittaran Bentuk 5oal dengarl
Ⅳlodel Teka Teki Silans pada Ⅳiata Pelを導aran i(o■struksi 3angLInan
A, Pcngal■ar
> l.errlbar idclltinkasi kcbutuhan nled[a pcmbclttaran ini dilllaksudk〔in llntuk
mcrldapatkan inlollllaSi lncnsanai ku31itas l■cdia) ng scdang dikcmbangkail
dari sisi ahli rnatcri.
レ InLIlllasi l■lcnttcnal kualitas lncdia pcl■bcl鋤aran ini didttarkan pada dua
aspek pokok,yaitu pcmttlttamn dan mate轟.
B.Pctuttuk PCngisian






/ Pcnlbe」an iawaban pada insu‐umen 藤〕nilaian dilakukall dcllgall ttcmbeHkan
tanda ccntang(、)p da kololll skor penilaian)■■g telall di"diakan.
> Kolnclltarlsaran dituliskan pada kolofrl}ang sudah disediakan.
レ Kcsilllpulall akllir bcrupa koinenttr kcla)akan nlcdia peillbclttaran, dlisi













































































Media pembelaaran bentuk soal dcn.Oan modcl tcka teki silang pada mata
pelttaran bnstruLi bangllnan ini diwatak狙:
(    )Layn digunakan tanpa FeVISl
( /)Lyak dgunakan dcngan К宙si
(    )Tidak iayak unmk digunakan





LAMP:RAN 7.Penilalan oleh sbwa
LEPBAR PENILAIAN OLEI SISWA
Pengembangan Media PcmbelttaranBentuk Soal dengan
Ⅳfodel Teka Teki Silang pada ⅣIam Pel可aran Konstrutti Bangunan
A. Pengantar
> Lembar identiflkasi kebutllhan media pembellaran ini dimaksudkan unttk
mendapathn infomlasi nlenganal kualitas media yang sedang dikennballgkan
da五sisi ahli materi.
>Info』..lasi IEngenal kualitas mcdia pcmbc珂従an ini dattrkan pada dua
aspek pokok,yaitu Pcmilelttaran dan materi.
B,Petuttuk Pengisian






>Pembe五鍛jawaban“da instmmentドnihian dHよukan dttgan memberkan
,    tanda ccntang(ギ)pada k010m skor pellilaian yang tclah disediakan.
> Komenta″sar n dituliskan pada kolorn yang sudah discdiabn.
>Kc」mpulan akh■bcrupa komcnmr kdayakan meda pembettaran,働isi







TSKS CS S SS
TARIIPILAN MEDIA PEIIBELAJARAN
A.Tels
1 Ten da19at dbaca“コぃbak /
?









4 Kombinasi wama dalam
media dissun secaFa baikジ
?? De面n mmpilan meda
pembelJaran menarik /
C. Gambar



























































20 VVatu pengettaan soal
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Wali Kelas    I
Sern“ter     Gttd
Tahun Pelalaran i 2014/2015
Y― 壼≒Maret 2015
Pendidit
Kompetensi Keahl'ian Teknik Gambar Bangucan
ヽ0. 卜IS L″
GB 1415514卜iOCHAMAD RIZH CAHYEKAL 漁
GB 1415515MOHAMMAD DWlYONO FIRDZA‐LLA_IIL ヽ ル
GB i415516MLH ZAKY ttALIAUZIL N ヽ ″
GB 1415517MUHAMMAD AQNiALJじLIぶSY H
GB 1415518海 liAMiヽArJ卜DRA C AllTrA 1_
`
Z 、ハ 亀
6 GB 1415519VUlIAMMAD VENDIPERヽlA A
GB 1415520MじTAQIN L r/ヽ
8 GB 1415521NANA 3UNCA OKIYANAヽυ 卍S 組  [IⅦ P 1僣
9 G31415522NぶK AN“AD■ヽSAPIFTRA L 絲 ・
GB 1415523NOVIttN ZFfANYA I´
?
?
ll GB 14155蟄NOVIANTA NURYUSII_A P
GB 1415525OCIAVIANTA DヽVI NURMALITAP
GB 1415526〔ウKfA■ilA ASRIIVO P 脇
GB 1415527PRABU■[GARヽlASISO
GB 1415,23RllDヽRA`ヽl RI人ヽ【 F
??
GB 1415529SADEWO PUIRA RミMADHANl ■ 蜘
GB 1415530SETIYAJIヽVIJAYAN TO L 〆徽
GB 1415531SIII ANIFA ´ 縦
GB i415532SUIT´AN N∫[ANEGARA r ―/
謁 GB 1415533YヽAIl11)AS劇〕li´ ・tTVAJA
G31415,34IALFlK BURHANUDIN ″ / ′ /ノ
rOB il1553jlRYA卜」IS tヽlliRROIIIヽ1 ■ / 刀 多
GB 1415536IYO PR:ヽ30ut) L 拗 イ
GB 1415537VODt StRYA SISPRAttAヽA |
GB 1415538tVAHYU NUR AVLざ L ψ
GB 1415539WAIIYU NUR FA」RN ]´ 乙
GB 1415540W■HYU TRIヽギULANSARI P W刊ト ν
GB 1415541ヽ]SNL ARDIKA■'ARD ヽ■ L
GIl 14155`2YANADゝAIRV AヽSYAIIIDヽ L 乃 ガ
GB 1415543YA しヽAR卜41NGGl´ヽPRA30ヽ.(J Iコ ハ
GB 1415544Z【FBAIR IAJAR R Aヽ[AいHAヽ L
(lB ll15545Ztil_HAヽ13]lヽA PLtt RA ■ 」  V 鰤
Ttd/PttFnf
LAMPiRAN 9.Administrasi dan surat uin
∪NIVERSi丁AS NECERiYOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
KESEDiAAN MENJADI DOSEN PEMBIMBING
TUGAS AKHiR(D3)′SKR:PSi(Sl)




 k醸:aan 3aptt」ibtt Dott untuk
AkhiげSkripsi sayaj derf9an iudull
FRM″SP/14-00
02」ul1 2007





meni3di pembimbing dalar「l ttugas
. Pe-,orot<.+n,




しい詢諄 f・..ッドW三_.聟腎 1ヽ..卜...F■1?甲摯.…■,F「卜蛉ば...1腎管 .、■
(butan)C熟″建遷t ら
合、EuⅣ^V Snに
 ' 3 減■鋼け場P刊
Yogyaka南1.`..2■響●雫将■.…200イ.




















































































































































































































































































【E鍋覆NTERIAN PEND:DIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSlTAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

















Gttb鋼醐rJttY c_q_BircD Adm麺山鐵画 R園山睡岬 簸 DIY
Gubern誠『 PNvinsi DIY Qq_Ktt B腎甲Ja Provinsi DIY
Vtti踊韓漁癒 Y製脚輸廠ュ●4.Kepla&山田Pelay―Terpadu Kota Yogakana
K甲薔a跡鰯 艶銀面れ P― ,dan Ottl暇撃 ProYinSi DⅣ
Ktth Di―Pndid偽聾 Pcmuda,義ma肺嘱諄 Kota YoDF―
聰
“
隆 SMK N咽面 3 Yo野
…
Dalam幽聰誦 pem TuFA轟意 S悪ぃil側面 mOhon dewII Lormat bm―Sa議山腱
―
彗in銀 壺じ陸山団日」金壼 p賀髯liれ dengan Judul I詮到rn量曖騨葬鳳 Media Pclnbelttattn
軸 鈎襲 Dttgtt L軸轟JTR―Ttt stt pada輸櫨 Pel嗜獲独 Kon―i Bang・un Unt Sis租
Ke騰X PFOgam I後面 範 T歯量 Q面量 Ban_mn SMK Negai3 YostaFtatb■i nlahasisⅧ
F譴血鶴s■畿遁kU轟取震轟諄N縫甲置Yoy― t―b・di鶴牌灘l ini:
Do―      
…
  :Narm      :   RttE呻,PhD・
NIP           l     19。。71719971022001
…
   脚 山 h山 劇 b耐 動 輸 雌 Л 動 面 .






No。 Nama Jurusan Lokasl
1
Muittmmd Hasbi閲岬
脳 懇 ::505211028R闘ぱ.Tc轟漁Sip鵬&R懇鐵c,S【 SMK Ne3面3 Yo野恐富趣
Scerrarto
鰤 plk KepatthanF Danu賓ゴanl Telepon(0274)562811‐562314
(Hunting)
55213
070ノ              15
Mef■baca Suttt Iミ熱 lL DE脚lFttL騰涯 超剛K 破躙。『      :o47創脚 PLtty:5Tanggal       :3吾踊AF囀ゴT2翻嗜5 ,o山ョ1      :〕J:N PENEЦTIAN/RISET
Iv4engirlgat i  l PeFaturall Peme‖ntgh NomclF41 Tahun 2006,tentang Penzlnan bagi Pecuman Tinggi Asingt Lembaga Penelltian dan
Pしngettarlgan角釧ng.8adhn tJsha ttg dan ttn9 Aing dabtt nelamtt Ke9饉口Penetian dan Pengecangan dil― 」
2_ P鑢和酬鮨田獅 t8哺E指鹿詢mN燈ge憾-20 Tahun 2oll.館n師9 Ped●晴 rI Pene珈欧霊l dan´Pe■9erわ旧田嘔日n dithg陶■9an畿 ale諾軸 斃 獅 晦 威d臨お 鵬 山 lah Daemh`
3. Pettlt呻田cubem鬱『Dae餡れ〕snme唱餞vog町3katta l勲翻mo「37 Tahun 2008.tentang ζ尋嗜藁 n Tugas da,FunOsi saむ。n
O匈a崚撼sltt ιingtuttan se鮨鮨南lQュtth dan ttBk腱賂in10Man Pe噛紺ねnF珈対at Oaetth.
4. Pe晨〕tuttfl CJbettu『Dbetth tt Yogyaka■a ttb『ゅ●18 T わり■2009 1enねng pedoぃPttγanan Ped西菫an,
Rett■lendaj Peb競naan Sunttζ Penen聰晦,PendaLan.pengena呻,Pencka:極情,dan sttdi崚ゃ印gall di Daemh
lsttmeMtt Yosttkatta、
Dl:JINKAN un:uk l■elakukan keglatan s」ⅣerpeneRttn′pe dalaan/pengettangaJpengkatt「」studi bpangan kepada:
Nar語  :MuHttMttAD ttS8[RISQUR剛踊A N;剛N:襲:11505241028
八L籠nt  iFAXtJLTbQS TEКN]iPヽENOIDttKAN TEK製:純s:P:L DAN PこRttNCANAAN,UNIVERSITASNEGER〕YOGYttA
」じdul  :PEttGttMBAttGAN ttEDEA P馨聞BELttARAN 8EttUK SOAL DENGAN MODEL TEKA
TEtt SILANG PADA ttATA PELA」RAN KONSTRUKSI BANGU瓦月にuttuK KELASSISWA X PROc臨離 蠅 畑 TE綱制lK GAMMR 8ANCutt sttK N 3 YOGYAKARTA
LO嬌車  l olhttS PEttDIEttκ側鴫PE鋼則●A DAN omHRACA DIY
∵Fak博  :4 MARET 2015ゴd4」υ爾 罰
Dengan Ketenttlan
l_ Te■vettnkan s壁:at kettransanfι転 StlⅣeypenettanゎendata`郁penOemba■9aがpen9kapnlstudi bpanganつdai Peme由隋tah Daerah DIY
k■paCa B,,3trtta卜kOta l¬ε loiinsttlust yang ben″ene 9 1nengebaはa りnd哺ksudi
2 Menyerankan soft cOpァil asil penelittanrlya b3ik ke,ada Subemtlr Daerah istttmЮⅥ準V。9yaКarta meblul BiFO AI証nlsirasi Pembe■9unanSelda DiV dalar=l conl,act dttk(CCl)印日upun r leR9ung9ah fupbad)■℃la腱l Weしsiヒadbang和。iaprOtgo.対dan輌にnuniukkan Cetakan as‖yang sudah dLankarr daFl dibubuhi cap institusi:
3 ttrrini hanya dlpergし, lgan untuk ttperむan■鶴腱h.dan pentegang IIn tt rlenttatti tttenman ttn9 berakじdi10kasi ke91atani4_りrp●■e賑l直n dapat`ipettanpng奮口騰前日:2綱ua)桂薔薔dengan rrlenun押縛On suttt hike崎o[割=bettm bemRh缶聯ョk"Oya seblah「rengalutan reFpanlargan露聰la赫i、
"ゎ
或e dbang軸呻ギ."・越,
5_ lr Fa,9 dbettn daPIaldょx営購紬 口 9甲露ok鮨書%Jtttu,pab強=pe腱9angヮ腕 口ljdak猥應3merlohi kttentuan yang bettku.
Dikeluattan di Yo9yaka:la
Padataf199a 4 MARET 2015
A n Sekretels DaeFah




2, WALIKOTA YOGYAKARTA C,Q DiNAS PERl」lNAN KOTA YOGYAKARTA3, DINAS PENDIDiKAN,PEMUDA DAN OLAHRACA DIY




Jl_Kお涸旧麟N0 06 Yogyakata 55165 Tdepon 514448.515865_515865.515866.5612682
Fax(0274)555241
E―MAIL:perlzinan(ologiakota gcl_id
HO丁LINE SMS 1 081227625000 HOT L:NE EMAIL‐■理kΩ10olakota 9o ld:         WEBSITE lりⅣw penzinan≦狙迫些螢a qolJ
ilierntraca Surat
Mengingat
Diilinkan KepadaNama         l
No.Mhs/NIM    :
Pekettaan       :
Alamat       ‐
Penanggungfawab:











Dari Suratizin′Rekomendasi dari GubernlJr Kepala Daera卜lsltim釧晨Yogyakarta
Norno「  070/RECAJ/74/3/2015               Tan99at    4 Мaret 2015
l   Peraturan Cubernu「Daerah istlrn(到va Yo9yakarta Nornor: 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Pe「izi , Rekomendasi Pelaksanaan Survei、 Peneiti n,
pendataa科, Pengettb8■9an, Pengkalian d3■ Stu輛 Lapangan d1 0aerah istttten・a
2   普::ぎ「〉:labaerah Kota Yogyakatta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan,Kedudukan dttn Tugas Pokok Dinas Daerahi
3   Peratサn VValikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 20C7 tentan9 Pemberian lzin
Penelitian, Praktek Kerla Lapangan dan Kじliah Kerla Nyata di VVilayah Kota
Yo9yakartal
4   Peratu「an Walikota Yo9yakarta Nomor 85丁五hun 2008 tentang Fu■9si,Rincian Tugas
Dinas Penzinan Kota Yo9yakartal
5   PeraよぜF n VVattkota Yogyakana N師o「 18 よaわun 2011
Perizinan pada Peme百ntah Kola Yogyakarta:
te爵lan9 PenyelenOgaraan
Kota Yogyakarta
4 Maret 2015(プd4Juni 2015
P「Oposal dan Dafta「Pettanyaan陶:W臨需 電ヽ露調糧wilTIt驚‖ T監辮槻i暉艦:L底:亀朧鮮[謂謝  tIT轟認「器:lggukesetabilan peFnerintahan dan hanya di
4.   Suratizin ini ttaktu―waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan―ketentuan tersebut d費ヨtac
Kerrudian dlharap para Peiabat Pemeintahan setempat dapai memberikan bantuan
sepe「lunya
Eli短luattn di  : Yogyakatta








TEKI SiLANC PADA MAttA PttLAJARAN KONSTRUKSI BANGLINAN
UNTUK SiSWA KELAS X PROGRAM KEAHLIAN TEKN:K GAMBAR






PERIiiALTI$IRINGKAS: ilrn Pontrilon 0.n. tn uh . F0lei R.R -
む 獅 ?彎脚 66自卿 M“h'岬6ol中国ぃ~″
DIAJUKANプDl■熙 SKAN  I   INFORIfASI′INSTRUKSI    ヽ
KIELDA:        子 | 録
―
%を
_層ダ:で斉   」了`
′ル ク//θ//どο
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RaLfr, PresLasLmu DemL MenggaPaL CLLa-CLLamu
川ヒ4urun
2. Bagian pohon yang berfungsi sebagai pelindung bagian-
bagian yang lebih dalam
3. Terdiri dari sel-sel yang dibentuk melalui perubahan-
perubahan sel hidup pada lingkaran kayu gubal bagian
dalam
4, Jenis lapisan yang diberikan unluk menahan masuknya
lembab yang berasal dari tembok pada kayu yang
menempel ke dinding
8. Penyusunan kayu pada kondisi
9. Kekuatan/keteguhan kayu untuk
menahan gaya€aya yang
berusaha menarik kayu
11. Lapisan yang juga berfungsi untuk memberi keindahan
pada ruang atau kayu
'13. Digunakan untuk mengoles muka kayu pada bagian
konstruksi yang tidak terlihat seperti kuda-kuda
15. Kekuatan/keteguhan untuk menahan gaya{aya yang
berusaha melen gkungkan kayu
'16. Sifat fisik kayu yang dapat 18. Kayu yang biasa
menyerap atau melepaskan digunakan untuk mebel
air atau kelembapan dengan buah berdun
(Bi:0,64)
19. Bagian kayu yang terletak pada pusat lingkaran tahun
20, Bagian kayu yang bukan karbohidrat, persenyawaan
kimia yang jauh dari sederhana, tidak berstruktur dan
bentuknya amorf
21. Ukuran kekuatan/keteguhan kayu dalam hal
kemampuannya menahan gaya-gaya yang membuat
suatu bagian tersebut bergeser
23. Bagian yang memiliki fungsi sebagai tempat saluran
bahan makanan yang mudah diproses di daun
26. Kayu ini baik untuk mebel dan kayu lapis (Bi: 0,64)
28. Kayu yang memiliki 2 macam yaitu putih dan merah
(Bj: 0,29-1,09)
30. Jenis sambungan 37. Jenis sambungan memanjang
37
31. Kayu yang setelah diawetkan dapat untuk pelaksanaan
pekerjaan konstruksi berat, lantai, bangunan perahu, dan
bantalan rel kereta (Bj: 0,79)
36. Lembaga atau bagian cabang yang berada di dalam kayu
38. Jenis sambungan 40. Jenis sambungan memanjang
MendaLar
1. Suatu bahan yang diperoleh dari hasil pemungutan
pohonpohon di hutan, sebagai bagian dari suatu pohon
2. Penyusunan kayu pada kondisi
3. Jaringan yang mempunyai
lapisan tipis dan bening yang
melingkari kayu
5. Salah zat organik di dalam kayu dengan kadar 0,2 -'lo/o
dari berat kayu
6. Lapisan untuk mennbuat serat kayu semakin terlihat
7. Salah satu serangga perusak kayu
9. Kekuatan/keteguhan kayu untuk menahan muatanjika
kayu dipergunakan untuk tujuan tertentu
10. Menunjukan arah umum sel-sel kayu di dalam kayu
terhadap sumbu batang pohon
12. Ukuran relatif sel-sel
ll.Zalyang dapat mempengaruhi sifat keawetan, warna,
bau, dan rasa suatu jenis kayu
'17, Bahan kristalis untuk membangunan dinding- dindingan
sel pada pohon
20. Batas antara kayu yang terbentuk pada permulaan dan
akhir suatu musim
22. Sifat fisik kayu yang dapat menentukan kekuatan kayu
24. Kayu yang dibudidayakan salah satunya di daerah
Gunung Kidul (Bj: 0,70)
25. Kayu yang berasal dari Kalimantan (Bj: '1,40)
27, Kayu yang baik untuk segala macarn pekerjaan kayu
tetapi tidak untuk memikul beban berat (Bj: 0,53)
34. Jenis sambungan papan
32. Salah satu yang mengakibatkan kayu menjadi busuk,
lapuk dan noda kayu
33.Zat yang berfungsi sebagai bahan bangunan dinding-
dinding sel pada kayu dan sebagai zat cadangan
35. Kayu yang berasal dari Kalimantan dengan nama lain:
Benua, Benuas, dan Enggelam (Bj:0,91)
39. Jenis sambungan
[][][ll.
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